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ABSTRAK
Nama : Din Fathul Munir
NIM : 50500111016
Judul : Strategi Redaksi Harian Go Cakrawala pada Pemilihan Foto
Headline
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana strategi redaksi Harian Go
Cakrawala pada pemilihan foto Headline. Pokok permasalahan tersebut selanjutnya
diformulasikan melalui pertanyaan peneliti, yakni (1) bagaimana strategi
pembingkaian foto Headline dalam publikasi berita harian Go Cakrawala, (2)
bagaimana kebijakan redaksional Harian Go Cakrawala dalam mengkonstruksi
realitas melalui foto Headline. Tujuan penelitian ini berangkat dari rumusan masalah
yakni menganalisi strategi redaksi Harian Go Cakrawala dalam mengkonstruksikan
realitas sebuah peristiwa melalui foto headline.
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Pendekatan penelitian yakni ilmu
komunikasi dengan mengelaborasi teori dan analisis teks media massa kaitannya
analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald M.Kosicki. Kerangka framing
model Pan dan Kosicki dianggap relavan sebab memiliki jangkauan analisis secara
menyeluruh, tidak hanya menganalisis struktur teks berita (sintaksis dan skriptural),
tetapi juga elemen tematik dan retoris khususnya dimensi grafis atau fotojurnalistik.
Data primer berupa data visual Foto Headline harian Go Cakrawala (periode
November dan Desember 2016) dan catatan hasil wawancara sebagai pelengkap.
Data sekunder diperoleh dari pustaka/literatur yang relevan dengan penelitian ini.
Teknik pengumpulan data yakni analisis dokumen dan wawancara sebagai pelengkap.
Teknik analisis data yang digunakan ialah kerangka framing model Pan dan Kosicki
yakni Caption (keterangan gambar), Komposisi Gambar, Frame
(pembingkaian), dan Angel (sudut pandang),
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Harian Go Cakrawala dalam
menyusun strategi untuk menentukan dan memilih foto pada Headline harus
mementingkan sejumlah aspek, yakni news value atau nilai suatu foto yang
menentukan peletakan foto tersebut berada dirubrik bagian depan atau belakang
halaman, dan aspek newness (kebaruan) yang menjadi salah satu kriteria untuk
menilai apakah foto itu layak menjadi headline atau tidak. Kebijakan redaksional
Harian Go Cakrawala dalam mengkonsruksikan realitas penentuan foto yang
dijadikan headline dimatangkan dalam rapat dengan seluruh komponen keredaksian,
memperhatikan kategori foto jurnalistik agar sesuai dengan agenda setting namun
tetap tugas dan wewenang pimred dan redaktur sebagai penentu kebijakan tertinggi.
Implikasi penelitian ini diharapkan menjadi literasi masyarakat dalam






A. Latar Belakang Masalah 
Eksistensi pers sebagai lembaga penerbitan dan penyiaran informasi menjadi 
bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat. Pers yang juga sering 
disebut media massa mengemban amanat untuk menjalankan fungsi sebagai media 
informasi, pendidikan, hiburan, dan kontrol sosial sekaligus fungsi sebagai lembaga 
ekonomi.1 Fungsi pers yang demikian strategis itu membuat prospek bisnis informasi 
terbuka lebar dan kompetisi antar media massa juga semakin intens terjadi. 
Beragam strategi dilakukan oleh masing-masing media massa agar informasi 
yang dikonstruksinya baik berita (news), opini (views), iklan (advertisement) dan 
publisitas (publicity)2 dapat menarik perhatian khalayak. Khususnya media 
penerbitan surat kabar, salah satu sarana yang dianggap vital untuk 
mengkomunikasikan pesan tersebut adalah melalui media foto atau gambar. Pada 
dasarnya semua foto yang dimuat di media massa khususnya surat kabar diistilahkan 
sebagai foto jurnalistik.3 Artinya semua produk foto yang mempunyai nilai berita bisa 
disebut sebagai foto jurnalistik.  
Dalam konteks ini, foto jurnalistik tidak berdiri sendiri sebagai sebuah 
gambar, melainkan menjadi suatu kesatuan dengan berita. Hal ini dijelaskan oleh AS. 
                                                                 
1
Undang-Undang RI Nomor 40 Tahun 1999 Tentang Pers, Pasal 3 ayat (1) dan (2), h.2    
2
AS. Haris Sumadiria, Menulis Artikel dan Tajuk Recana (Bandung: Sembiosa Rekatama 
Media, 2004), h. 116  
3
Penggunaan istilah foto jurnalistik pertama kali digunakan oleh Sir John Marcel pada 1839. 
Foto jurnalistik kini merupakan bagian vital dari penerbitan pers dan tak bisa ditinggalkan. Misalnya 
dikenal adanya foto berita dan majalah berita bergambar. Lihat Kurniawan Junaedhie, Ensiklopedi 
Pers Indonesia (Cet. 1; PT Gramedia Pustaka Utama: Jakarta, 1991), h. 65.  
Cliff Edom, yang mengartikan foto jurnalistik sebagai paduan kata (words) dan 
gambar (pictures). Senada dengan definisi itu, Wilson Hicks juga mendefinisikan foto 
jurnalistik sebagai kombinasi dari kata dan gambar yang menghasilkan satu kesatuan 
komunikasi.4 Sebenarnya, kata-kata dan gambar sama pentingnya dimana media surat 
kabar menggunakan keduanya untuk memperkuat satu sama lain. Foto jurnalisitik 
cenderung dianggap lebih menarik perhatian pembaca, meskipun berita juga dapat 
menjadi sangat kuat apabila teksnya lengkap memuat unsur 5W+1H (what, when, 
where, who, why and how). 
Dengan demikian teks berita dan foto saling terkait untuk satu sama lain, 
sehingga informasi pada media surat kabar akan terasa hambar jika salah satunya 
tidak ada. Secara regulatif, teks dan foto jurnalistik bahkan diatur melalui sejumlah 
pasal dalam Kode Etik Jurnalistik, di antaranya sebagai berikut: 
Pasal 2; Wartawan Indonesia dengan penuh rasa tanggung jawab dan 
bijaksana mempertimbangkan patut tidaknya menyiarkan karya jurnalistik 
(tulisan, suara, serta suara dan gambar) … Pasal 3; Waratwan Indonesia 
pantang menyiarkan karya jurnalistik (tulisan, suara, serta suara dan gambar) 
yang menyesatkan memutar balik fakta, bersifat fitnah, cabul serta sensional. 
Pasal 6; Wartawan Indonesia menghormati dan menjunjung tinggi kehidupan 
pribadi dengan tidak menyiarkan karya jurnalistik (tulisan, suara, serta suara 
dan gambar) yang merugikan nama baik seseorang … Pasal 9; Wartawan 
Inonesia menempuh cara yang sopan dan terhormat untuk memperoleh bahan 
karya jurnalistik (tulisan, suara, serta suara dan gambar) dan selalu 
menyatakan identitas kepada sumber berita.5 
Fenomena yang terjadi saat ini sajian informasi surat kabar sangat marak 
menampilkan teks berita yang disertai dengan foto khususnya yang paling menonjol 
ditempatkan pada rubrik halaman depan (headline). Pada dasarnya headline dalam 
                                                                 
4
Audy Mirza Alwi, Foto Jurnalistik; Metode Memotret dan Mengirim Foto ke Media Massa  
(Cet.2; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), h. 4. 
5”Kode Etik Jurnalistik”, Website Resmi Persatuan Wartawan Indonesia , https://pwi.or.id  
(Akses 26 Januari 2017). Lihat juga Website Resmi Dewan Pers, http://dewanpers.or.id (Akses 26 
Januari 2017). 
sebuah surat kabar mencerminkan perspektif media itu sendiri dalam memandang 
penting tidaknya suatu peristiwa. Karena itu keberadaan foto headline selain 
menunjukkan penting dan menariknya suatu informasi, juga menjadi bukti visual 
yang valid untuk menopang faktualitas produk jurnalistik yang dikonstruksi oleh 
media surat kabar.  
Publikasi foto headline sangat tergantung pada agenda kebijakan redaksional 
yang lazimnya melalui proses seleksi informasi dalam suatu rapat redaksi media yang 
bersangkutan. Sebelum memutuskan foto headline apa yang akan dipublikasikan, 
secara kolektif redaktur bersama wartawan terlebih dahulu menyusun agenda setting 
tentang realitas sosial politik, ekonomi, pendidikan dan ragam peristiwa lainnnya 
yang berkembang di tengah masyarakat. Dalam momen agenda setting inilah media 
melakukan seleksi isu dan penonjolan realitas sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Eriyanto dan Sobur tentang proses pembingkaian media.6 
Dalam praktiknya, pembingkaian (framing) dilakukan oleh media dengan cara 
menyeleksi isu tertentu dan mengabaikan isu lain serta menonjolkan isu tersebut 
dengan menggunakan berbagai strategi misalnya menempatkan di halaman depan 
(headline), pemakaian grafis untuk mendukung dan memperkuat penonjolan, 
pemakaian label tertentu ketika menggambarkan orang atau peristiwa yang 
diberitakan. Aditjondro secara eksplisit menyatakan framing sebagai metode 
penyajian realitas dengan memberikan sorotan terhadap aspek-aspek tertentu, 
menggunakan istilah-istilah yang punya konotasi tertentu serta dengan bantuan foto, 
karikatur, dan alat ilustrasi lainnya.7 
                                                                 
6
Eriyanto, Analisis Framing; Konstruksi, Ideologi, dan Politik  Media (Yogyakarta: LKiS, 
2005), h. 28. Lihat juga Alex Sobur, Analisis Teks Media; Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, 
Analisis Semiotik, dan Analisis Framing  (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2006), h.  h. 168-169.   
7
Eriyanto, Analisis Framing; Konstruksi, Ideologi, dan Politik  Media, h. 165. 
Dengan demikian seleksi isu dan penonjolan realitas tersebut merupakan 
strategi redaksi media surat kabar untuk menyuguhkan perspektif tertentu agar 
pandangannya lebih diterima oleh khalayak pembaca. Fenomena inilah yang 
mendorong peneliti untuk menganalisis keberadaan foto jurnalistik pada rubrik 
halaman depan (headline) surat kabar. Berdasarkan hasil observasi pendahuluan pada 
Harian Go Cakrawala, pihak redaksi media lokal di Kabupaten Gowa ini banyak 























Gambar 1.1. Sampel Foto Headline Go Cakrawala 
Sumber: Redaksi Harian Go Cakrawala, olah data 2017   
Pada sampel foto headline harian Go Cakrawala tersebut di atas, 
menampilkan teks berita sekaligus foto jurnalistik yang mendukung objektivitas 
peristiwa yang disajikan kepada pembaca. Adapun aspek penonjolan dalam foto 
headline tersebut yakni rekaman peristiwa ketika ketua APPSII, Syahrul Yasin 
Limpo melakukan orasi ilmiah di tengah kerumunan massa demonstran di depan 
kantor Gubernur Sulawesi Selatan. Dalam waktu yang relatif bersamaan, harian Go 
Cakrawala juga menyertakan teks pendukung dari opinion leader yakni komentar 
Wakil Presiden RI, Jusuf Kalla dengan judul berita “JK: 2 Pekan Kasus Ahok 
Tuntas” dimana elemen grafisnya berupa karikatur Jusuf Kalla. Kedua informasi 
(views) dari opinion leader tersebut kemudian dikaitkan dengan realitas faktualnya 
(news) yakni 5 foto jurnalisitik tentang peristiwa demonstrasi Ormas Islam dan 
berbagai elemen mahasiswa di sejumlah titik di Kota Makassar.  
Berdasarkan uraian data pengamatan awal tersebut, peneliti bermaksud 
menggali informasi untuk menemukan jawaban mendalam tentang bagaimana 
strategi redaksi harian Go Cakrawala dalam mengkonstruksi realitas sebuah peristiwa 
melalui foto headline yang dipublikasikan kepada pembaca. Dipahami bahwa foto 
headline merupakan salah satu elemen yang penting dalam suatu berita, karena foto 
dapat mendukung objektivitas pemberitaan media. Harian Go Cakrawala dalam 
mengkonstruksi realitas tidak hanya menggunakan teks atau tulisan, melainkan juga 
sering menampilkan foto yang mengungkapkan bagaimana realitas yang hendak 
dibangun oleh redaksi. Karena itu, publikasi berita harian Go Cakrawala yang 
disertasi dengan foto adalah realitas yang telah dikonstruksikan dengan tujuan 
menceritakan realitas kepada khalayak, namun dari sudut pandang kebijakan redaksi 
harian Go Cakrawala.  
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan identifikasi permasalahan pada latar belakang, maka fokus 
penelitian ini membahas tentang strategi redaksi harian Go Cakrawala dalam 
mengkonstruksi realitas sebuah peristiwa melalui foto headline yang dipublikasikan 
kepada pembaca di Kota Makassar dan khususnya di Kabupaten Gowa. Foto headline 
dalam konteks ini merupakan elemen grafis penjelas berita utama di rubrik halaman 
depan surat kabar harian Go Cakrawala. Selain itu foto didefinisikan sebagai berita 
yang meskipun teksnya ringkas (caption) tetapi pesannya informatif dan sarat dengan 
nilai berita sehingga tergolong foto jurnalisitik.  
2. Deskripsi Fokus  
Adapun jenis atau ragam bentuk foto headline yang dipublikasikan oleh 
harian Go Cakrawala, peneliti mengurainya berdasarkan delapan kategori foto 
jurnalisitik menurut World Press Photo Foundation, antara lain Spot Photo, General 
News Photo, People in The News Photo, Daily Life Photo, Sport Photo, Science and 
Technology Photo, Art and Culture Photo, Social and Environtment.8 Sedangkan 
pada aspek praktiknya, peneliti mengajukan pertanyaan kepada waratawan harian Go 
Cakrawala berkaitan dengan metode fotografi, yakni Entire Detail, Frame, Angle, 
Time (EDFAT) yang lazim digunakan oleh pewarta foto.9 Pada tahapan akhir analisis, 
peneliti berupaya mengungkap aspek agenda setting harian Go Cakrawala melalui 
pendekatan analisis framing dan proses observasi di ruang redaksi (news room) serta 
wawancara mendalam dengan pihak redaktur harian Go Cakrawala.   
                                                                 
8
Audy Mirza Alwi, Foto Jurnalistik , h. 7-9. 
9”Producing Text, Videos, Photos and Graphics for Students Work”, Website Walter Cronkite 
School Of Journalism and Telecomunication Arizona State University , https://cronkite.asu.edu (Akses 
26 Januari 2017).   
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka pokok 
masalah penelitian ini adalah bagaimana strategi redaksi harian Go Cakrawala dalam 
mengkonstruksi foto headline yang dipublikasikan kepada pembaca di Kota Makassar 
dan khususnya di Kabupaten Gowa. Adapun sub permasalahan yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana strategi pembingkaian foto headline dalam publikasi berita harian 
Go Cakrawala? 
2. Bagaimana kebijakan redaksional harian Go Cakrawala dalam 
mengkonstruksi realitas melalui foto headline? 
C. Kajian Pustaka 
Berdasarkan hasil penelusuran data pustaka, diketahui bahwa penelitian 
terdahulu terkait judul peneliti telah banyak dilaksanakan oleh mahasiswa khususnya 
yang berlatar belakang akademik/program studi ilmu komunikasi. Berikut adalah 
tabel yang memaparkan dua sampel hasil penelitian terdahulu yang relevan untuk 
diperbandingkan dengan penelitian ini. 
Tabel  
Komparasi Penelitian Terdahulu 
DONIE KADEWANDANA 
(Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam FDK-UIN Syarif Hidayatullah 2008) 
Judul  
KONSTRUKSI REALITAS DI MEDIA MASSA (ANALISIS 
FRAMING TERHADAP PEMBERITAAN BAITUL MUSLIMIN 
INDONESIA PDI-P DI HARIAN KOMPAS DAN REPUBLIKA 
Objek  Berita Kompas dan Republika  
Fokus  
Perbedaan struktur wacana Pembingkaian Harian Kompas dan Republika 
dalam mengemas pemberitaan Baitul Muslimin Indonesia PDI-P  
Teori  Analisis Framing Model Zhongdang Pan dan Gerald M.Kosicki 
Metode Penelitian Kualitatif (Analisis teks dan wacana) 
Hasil 
Dari segi struktur wacana framing (sintaksis,skrip,tematik, retoris) 
terdapat perbedaan antara yang ditampilkan Kompas dan Republika. 
Perbedaan tersebut terutama terlihat dari struktur tematik dan retoris. 
Kompas lebih menonjolkan sisi pluralism 
MUHAMMAD RIFAT SYAUQY 
(Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam FDK-UIN Syarif Hidayatullah 2013) 
Judul  
KONSTRUKSI BERITA POLITIK PADA VE CHANNEL TV - 
ANALISIS FRAMING TERHADAP BERITA KONTROVERSI RUU 
PEMILUKADA 2014 
Objek  Berita Harian Media Indonesia 
Fokus  
Analisis Framing Pemberitaan Satu Tahun Pemerintahan SBY di Harian 
Media Indonesia 
Teori  
Ekonomi Politik dengan Analisis Framing Model Zhongdang Pan dan 
Gerald M.Kosicki 
Metode  Penelitian kualitatif (Analisis Teks Media) 
Hasil 
Semua berita di Media Indonesia terkait satu tahun pemerintahan SBY 
Budiono lebih menekankan kepada evaluasi selama 1 tahun masa jabatan 
mereka. 
NAWAL EL SAADAWI  
(Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam FDK-UIN Alauddin 2015) 
Judul  
PEMBINGKAIAN ISU POLITIK DALAM SIARAN VE CHANNEL 
NEWS MALAM TENTANG PEMILUKADA DI SULAWESI 
SELATAN PERIODE 2015. 
Objek  Siaran berita VE Channel Tv  
Fokus  
Proses produksi siaran VE Channel Tv dan skema pembingkaian isu 
Pemilukada Sulawesi Selatan 2015 dalam siaran VE Channel News 
Malam 
Teori  
1. Analisis Framing Model Robert Entman  
2. Konstruksi Realiatas Sosial Peter L Berger dan Thomas Luckmann 
Metode  Penelitian kualitatif (Analisis Teks Media) 
Hasil 
VE Channel dalam membingkai berita pilkada akan menonjolkan salah 
satu figur dan seolah membawa masyarakat yang bisa mengakses siaran 
VE Channel untuk berpandangan sama dengannya. 
Berdasarkan gambaran secara umum tentang model penelitian di atas, dapat 
dilihat letak persamaan dan perbedaan orientasinya masing-masing, baik dari segi 
pemilihan objek/subjek penelitian, proses analisis data pada aspek metodologis, 
hingga paparan tentang temuan data dan konklusi penelitian. Persamaan orientasi 
penelitian kedua mahasiswa tersebut terletak pada topik yang dikemukakan, yakni 
”pembingkaian berita politik (analisis framing)” dan jenis, lokasi, metode, serta 
pengumpulan data. 
Sementara perbedaan yang dapat dikontraskan dari kedua penelitian tersebut, 
antara lain adalah fokus penelitian ini adalah penentuan foto headline kaitannya 
dengan analisis framing, pendekatan teoretis, aspek metodologis dan uraian tentang 
temuan data dan konklusi penelitian. Demikian pula dengan orientasi penelitian yang 
diselenggarakan oleh peneliti memiliki beberapa perbedaan jika dibandingkan dengan 
orientasi kedua penelitian terdahulu sebagaimana yang telah diterangkan sebelumnya 
D. Tujuan dan Kegunaan  
1. Tujuan penelitian  
Berdasarkan identifikasi masalah, fokus penelitian dan rumusan masalah, 
maka tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui strategi pembingkaian foto headline dalam publikasi berita 
harian Go Cakrawala 
b. Menganalisis kebijakan redaksional harian Go Cakrawala dalam mengkonstruksi 
realitas melalui foto headline 
2. Kegunaan penelitian 
Adapun kegunaan akademis dan kegunaan praktis dari hasil penelitian ini 
adalah:  
a. Hasil penelitian ini diharapkan berkontribusi dalam pengembangan keilmuan 
Jurnalisitik dan Komunikasi, khsusunya analisis tentang strategi kebijakan redaksi 
media penerbitan surat kabar lokal dalam pemilihan foto headline yang akan 
dipublikasikan kepada khalayak pembaca.  
b. Hasil penelitian ini diharapkan memperkaya kajian akademik dan bermanfaat 
sebagai acuan praktis dan literasi ilmiah bagi semua pihak yang berkompeten, 
baik untuk akademisi, praktisi media dan wartawan, lembaga pemerintah dan 
institusi yang bergelut di bidang pers-media massa dan pada umumnya 





A. Strategi Liputan Berita 
Pengertian strategi sangat luas cakupannya tergantung pada konteks 
pembahasan, misalnya strategi bisnis, olahraga, ekonomi, pemasaran, perdagangan, 
manajemen strategi dan sebagainya. Kata “strategi” secara etimologi adalah turunan 
dari kata dalam bahasa Yunani, stratēgos. Adapun stratēgos dapat diterjemahkan 
sebagai 'komandan militer' pada zaman demokrasi Athena.1 Sedangkan pengertian 
strategi dalam kamus bahasa Indonesia adalah ilmu dan seni menggunakan semua 
sumber daya, rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran 
khusus.2  
Berdasarkan pengertian secara etimologi di atas, dapat dipahami bahwa 
strategi merupakan serangkaian tindakan seseorang atau sekelompok orang yang 
menggunakan perencanaan yang cermat untuk mencapai sasaran atau tujuan tertentu. 
Dalam konteks pembahasan ini, istilah strategi dimaksudkan untuk menggambarkan 
bagaimana siasat atau taktik yang dilakukan oleh para pencari berita (wartawan, 
reporter) yang tujuannya adalah untuk mendapatkan berita sesuai yang dikehendaki. 
Untuk mendapatkan suatu berita, tentu tidak mudah.  
Kusumaningrat mengatakan bahwa perlu beberapa usaha kreatif dari 
wartawan atau reporter dalam proses pencarian berita, antara lain melakukan survey 
langsung ke lapangan untuk mendapatkan suatu berita. Lebih lanjut Kusumaningrat 
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Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa 
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mengatakan bahwa pemberitaan harus tumbuh dari organisasi pers dengan 
perencanaan yang cermat, ditopang oleh fakta dan digerakkan oleh keringat dan 
tujuan, karena itu pekerjaan wartawan tidak sia-sia karena tugasnya adalah 
menghimpun berita.3 
Dalam kaitannya dengan proses peliputan berita pada harian Go Cakrawala, 
wartawan harus melakukan beberapa hal untuk mendapatkan informasi dan berita 
yang jelas, diantaranya adalah melakukan riset ke lapangan baik itu yang berkenaan 
dengan wawancara, survei, dokumentasi dan banyak mencari berita dari internet. 
Wawancara merupakan kemampuan dasar jurnalistik yang sangat penting dipahami 
oleh wartawan harian Go Cakrawala. Wawancara merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari kinerja wartawan harian Go Cakrawala dalam menggali data atau 
informasi dari narasumber. Oleh karena itu diperlukan teknik wawancara yang baik 
dan benar agara tujuan interview akan tercapai. 
Menurut M.Ramli, wawancara atau interview adalah merupakan salah satu 
strategi atau teknik pengumpulan berita, data, atau fakta. Pelaksanaannya dapat 
dilakukan secara langsung bertatap muka (face to face) dengan orang yang 
diwawancarai (interviewee), atau secara tidak langsung lewat telepon, internet, atau 
surat (tertulis).4 Sedangkan menurut Sumadiria, wawancara yang baik harus 
memenuhi beberapa persyaratan antara lain: 
1. Mempunyai tujuan yang jelas. Wawancara harus didasari tujuan yang sudah  
direncanakan.  
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2. Efesien. Wartawan harus melakukan wawancara secara mendalam, tetapi 
ringkas untuk mengungkapkan banyak hal yang ingin diketahui khalayak.  
3. Menyenangkan. Wartawan harus menghindari wawancara yang bersifat  
tekanan, akan tetapi harus dilakukan dengan menyenangkan. 
4. Mengandalkan persiapan dan riset awal.  
5. Melibatkan khalayak. Artinya khalayak tidak asing dengan topik yang sedang 
dibicarakan dalam wawancara.  
6. Menimbulkan spontanitas. Wawancara yang baik sanggup memunculkan 
jawaban dan suasana spontan.  
7. Pewawancara adalah pengendali. Wawancara akan menarik apabila 
pewawancara tetap berfungsi sebagai pengendali acara).5 
Proses yang dilalui untuk mendapatkan berita tidaklah mudah. Banyak tahap-
tahap yang harus dilalui mulai dari tahap pra peliputan sampai pasca peliputan berita. 
Selain itu seorang redaktur menentukan permasalahan apa yang harus diungkap dan 
layak untuk diangkat, namun tidak menutup kemungkinan seorang wartawan 
menentukan sendiri topik mana yang akan di angkat. Karena itu, wartawan 
dianjurkan untuk selalu kreatif dalam mencari tema berita agar berita yang dimuat 
muncul keberagaman dan menarik dibaca.  
Wartawan harian Go Cakrawala juga sering mengembangkan berita dengan 
melihat berita dari media surat kabar lainnya. Dalam hal ini wartawan harian Go 
Cakrawala dapat melakukan investigasi secara mendalam atas suatu permasalahan 
dengan cara mencari data-data yang lebih komprehensif yang signifikan berhubungan 
dengan permasalahan tersebut. Dalam hal ini wartawan harian Go Cakrawala harus 
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AS Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia; Menulis Berita dan Feature (Bandung: 
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mencari informasi dari berbagai sumber untuk mendapatkan kebenaran dan 
mengetahui substansi permasalahan yang sebenarnya terjadi agar informasi yang 
disampaikan tidak menimbulkan kerugian keresahan bagi orang banyak. 
B. Berita dalam Perspektif Islam 
Berita secara etimologi berasal dari bahasa sangsekerta, yakni Vrit yang 
dalam bahasa Inggris disebut Write, arti sebenarnya adalah ada atau terjadi. Sebagian 
ada yang menyebutnya dengan Vritta, artinya “kejadian” atau “yang telah terjadi”. 
Vritta dalam bahasa Indonesia kemudian menjadi berita atau warta. Menurut Kamus 
Bahasa Indonesia karya Poerwodarminta, “berita” berarti kabar atau warta, 
sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia terbitan Balai Pustaka, berita 
diperjelas menjadi “laporan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat”. Maka  
berita dapat dikaitkan dengan kejadian atau peristiwa yang terjadi.6 
Dalam kamus Ensiklopedi Pers Indonesia, definisi berita adalah laporan atau 
pemberitahuan mengenai terjadinya peristiwa atau keadaan yang bersifat umum dan 
baru saja terjadi (aktual) yang disampaikan oleh wartawan dalam media massa.7 
Secara terminologi, belum ada kesepakatan oleh para ahli tentang definisi berita yang 
baku. Lord Northclife mendefinisikan berita dengan ungkapan klasiknya (if a dog 
bites a man, it is not news. But if a man bites a dog is a news). Jika anjing menggigit 
orang, itu bukan berita. Tetapi jika manusia menggigit anjing itulah berita.8 
Pengertian berita seperti yang diungkapkan Lord Northclife sama artinya 
bahwa berita itu bukanlah suatu peristiwa biasa saja, melainkan berita adalah suatu 
peristiwa yang luar biasa. Ungkapan Lord Northchliffe tersebut kemudian sangat 
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populer dan kerap dikutip oleh para teoritis dan praktisi jurnalistik untuk 
menunjukkan pentingnya nilai keluarbiasaan atau ketidaklaziman (unusualness) suatu 
berita yang dikonstruksi oleh media. 
Pengertian berita dijelaskan oleh M.V Charnley dalam uraian M.Ramli, yang 
mengatakan bahwa berita adalah laporan tercepat dari suatu peristiwa atau kejadian 
yang faktual, penting dan menarik bagi sebagian besar pembaca serta menyangkut 
kepentingan mereka. Berita (news) merupakan sajian utama dalam media massa 
disamping views (opini). Mencari bahan berita lalu menyusunnya merupakan tugas 
pokok wartawan dan bagian redaksi sebuah penerbitan pers (media massa).9  
Berita menurut konsepsi M.V Charnley lebih menekankan pentingnya unsur 
faktualitas suatu berita atau dalam arti lain wartawan perlu memberikan laporan 
secara cepat dari suatu peristiwa yang diliputnya agar bagian redaksi mengolahnya 
menjadi berita sehingga media bersangkutan tidak ketinggalan dengan media lain 
dalam hal penyajian. M.V Charnley membagi dua kategori berita, yaitu berita dalam 
arti news sebagai teks yang dikonstruksi berdasarkan peristiwa, dan berita dalam arti 
views yang dominan memaparkan sebuah perspektif atau sudut pandang dari 
narasumber yang diberitakan. 
Perbedaan pengertian mengenai berita diungkapkan oleh Curtis D.M. Dougall 
dalam uraian Dewabrata, bahwa berita merupakan suatu deskripsi atas suatu 
persitiwa, namun bukan yang secara intrinsik ada dalam peristiwa itu sendiri”.10 
Pengertian berita yang diungkapkan Curtis D.M. Dougall tampaknya lebih melihat 
adanya unsur rekonstruksi realitas yang dilakukan oleh wartawan, dimana fakta-fakta 
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lapangan yang diliput oleh wartawan dinarasikan melalui teks atau pilihan kata dan 
kalimat dengan menekankan makna tertentu agar khalayak memahami realitas suatu 
peristiwa sesuai agenda setting media.   
Secara terminologi diungkapkan oleh beberapa pakar di Indonesia, antara lain 
Kusumaningrat mengatakan berita adalah informasi aktual tentang fakta-fakta dan 
opini yang menarik perhatian orang, yang disajikan oleh media semisal suratkabar, 
radio, atau televisi.11  Djafar H. Assegaf mengatakan bahwa berita merupakan sebuah 
laporan tentang fakta atau ide yang termassa dan dipilih oleh redaksi suatu harian 
untuk disiarkan dan kemudian dapat menarik perhatian pembaca, entah karena luar 
biasa, karena penting atau akibatnya karena mencakup segi-segi human interest 
seperti humor, emosi, dan ketegangan.12 Sedangkan menurut Kustadi Suhandang, 
berita adalah laporan atau pemberitahuan segala peristiwa aktual yang menarik 
perhatian banyak orang.13  
Ketiga pakar tersebut di atas menekankan nilai berita (news values) khususnya 
aspek aktualitas (timeliness), keluarbiasaan (unusualness), ketertarikan manusiawi 
(human interest) dan ketegangan atau konflik (conflict), dimana nilai berita tersebut 
diharapkan dapat menarik perhatian pembaca, penonton dan pendengar. Namun 
demikian, jika dikaitkan dengan perspektif Islam mengenai berita, pada aspek tertentu 
tidak semua berita yang dikonstruksi oleh media dapat langsung diyakini 
kebenarannnya. Mengingat bahwa berita kadang tidak memenuhi kaidah jurnalistik 
karena keterbatasan wartawan atau bahkan berita yang sengaja direkayasa untuk 
kepentingan menggiring opini khalayak. 
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Adinegoro dalam hal ini menjelaskan bahwa berita bisa saja keliru atau berita 
juga bisa dikelirukan. Kesalahan berita yang tercetak dalam surat kabar bisa terjadi 
karena keterbatasan wartawan, karena sifat-sifat manusiawi mereka, karena ada 
unsur-unsur kesengajaan.14 Ada banyak kemungkinannya pers mengubah, 
memalsukan, dan melenyapkan berita, antara lain, sebagai berikut. 
a. Bagian penting dari berta itu dilenyapkan oleh wartwan yang berkepentingan 
supaya pembaca jangan mengetahuinya. Oleh redaktur telah diadakan sensor 
sendiri terhadap publiknya tentang hal-hal yang bisa merugikan surat 
kabarnya, golongannya, atau partainya, dicoratnya, atau sama sekali dilarang 
untuk diberitakan. Dengan demikian, pulik sengaja tidak diperbolehkan untuk 
mendapatkan gambaran yang sebenarnya tentang peristiwa atau gejala yang 
dijadikan berita itu; merka takut kalau pembaca mengetahui persoalan yang 
sebenarnya. 
b. Bagian yang tidak penting dibesar-besarkan kepentingannya; sebaliknya, hal 
yang kecil sekali artinya, dibesar-besarkan, hal yang besar artinya dikecilkan, 
yang seharusnya pendek dipanjang-panjangkan. Si “A” yang tidak penting 
dimata umum, tapi dianggap penting untuk dipropagandakan partai “X”, 
ketika ia meninggal diberitakan panjang-panjang, sedangkan si “B” yang jauh 
lebih penting dimata orang banyak, ketika meninggalnya hanya diberitakan 
lima baris. 
c. Dilenyapkan sama sekali satu berita supaya tidak diketahui publik dan 
menyiarkan satu berita yang bertentangan yang dianggap “menguntungkan” 
d. Memalsukan berita kejadian dengan membuat berita untuk sesuatu maksud 
tertentu. 
e. Memakai cara yang tidak fair untuk menyesatkan anggapan pembaca terhadap 
sesorang atau sesuatu partai; umpanya, menggunakan kata-kata yang 
mengejek atau mencemooh, dengan sengaja menyesatkan publik kearah yang 
mereka kehendaki.15 
Pada pembahasan ini akan diuraikan Q.S.Al Hujraat ayat 6 yang menekankan 
pentingnya meneliti berita-berita yang dipublikasikan pada media massa. Dalam ayat 
ini ditegaskan kepada umat jangan sampai berita diterima bergitu saja tanpa adanya 
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proses tabayyun (uji keakuaratan suatu berita) terlebih dahulu. Dengan adanya 
tabayyun, maka khalayak (pembaca, pendengar, penonton) dapat selamat dari 
berbagai berita yang disampaiakan oleh media tertentu. Berita-berita yang 
dimanipulasi, dipalsukan atau direkayasa jauh dari kebenaran dapat menyesatkan 
khalayak media yang tidak menyaksikan langsung atau mengetahui sendiri kejadian 







Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan 
suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.16 
Ayat tersebut turun memberikan penjelasan bagi umat manusia untuk selalu 
tabayyun dalam segala berita yang disampaikan baik oleh orang muslim maupun non 
muslim. Kemudian ayat ini menyuruh umat manusia berhati-hati dalam menindakkan 
sesuatu yang akibatnya tidak dapat diperbaiki (perkataannya banyak menimbulkan 
kerusakkan), supaya tidak ada pihak atau kaum yang dirugikan, ditimpa musibah atau 
bencana ysng disebabkan berita yang belum pasti kebenarannya, sehingga 
menyebabkan penyesalan yang terjadi.  
Dalam tafsir Al-Misbah sebagaimana yang diuraikan Quraish Shihab, 
dijelaskan ayat ini menolak berita orang-orang fasiq dan mensyaratkan keadilan, baik 
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dia perawi ataupun saksi, dan membolehkan umat menerima kabar/berita seorang 
yang adil. Secara historis, bahwa yang melakukan perbuatan fasiq dalam ayat tersebut 
adalah orang muslim,17 sehingga tidak ada jaminan bahwa jika seseorang telah 
memeluk agama islam telah berlaku baik dalam segala aspek. Lebih lanjut Quraish 
Shihab menjelaskan prinsip seorang mukmin haruslah jujur (apalagi mereka adalah 
seorang sahabat, tentunya mempunyai keimanan yang lebih tinggi daripada generasi 
penerusnya), juga dikerenakan orang-orang fasik mengetahui bahwa kaum beriman 
tidaklah mudah dibohongi dan bahwa mereka akan meneliti kebenaran setiap 
informasi, sehingga seorang fasik dapat dipermalukan dengan kebohongannya.18 
Kata naba’ digunakan dalam arti berita penting. Berbeda dengan kata khabara 
yang berarti khabar secara umum, baik penting maupun tidak. Dari sini terlihat 
perlunya memilah informasi. Apakah itu penting atau tidak, dan memilah pula 
pembawa informasi apakah dapat dipercaya atau tidak. Orang beriman tidak dituntut 
untuk menyelidiki kebenaran informasi dari siapa pun yang tidak penting, bahkan 
didengarkan tidak wajar, karena jika demikian akan banyak energi dan waktu yang 
dihamburkan untuk hal-hal yang tidak penting.19 
Berdasarkan Q.S.Al Hujraat ayat 6 tersebut di atas, maka wartawan media 
juga perlu meneliti sedalam mungkin informasi atau suatu peristiwa yang akan diliput 
dan dilaporkan kepada medianya. Secara normatif ajaran Islam maupun regulasi 
jurnalistik mengharapkan bahwa informasi yang diserap wartawan tidak diterima 
bergitu saja tanpa adanya proses tabayyun atau melalui investigasi sehingga datanya 
objektif dan berimbang seperti yang disebut dalam kaidah jurnalistik. Maka dari itu 
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sesungguhnya kinerja wartawan bukan sekedar mengikuti aturan yang mengikat 
seperti kode etik jurnalisitik atau etika hukum pers, melainkan pekerjaannya adalah 
sebuah kesadaran nurani untuk mengutamakan kejujuran dan menyampaikan 
kebenaran yang tidak manipulatif.    
C. Pandangan Islam terkait Penggunaan Gambar Hasil Fotografi 
Permasalahan fotografi erat kaitannya dengan masalah tashwir, dalam hal ini 
sebagian ulama berbeda pendapat. Ada sebagian yang mengharamkan fotografi 
berdasarkan hadis-hadis yang melarang tashwir, seperti hadis berikut: 
 
 ِذى َنْوُع َ نْصَي َنْيِذَّلا َّنِإ( :َلاَق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله َلْوُسَر  ّنَأ رضي الله عنه َرَمُع ِنْبِا ْنَع ََ ْو َي َنُْو ب َّذَُع ي َرَووصلا ِه
 ُْمَلَ ُلاَُق ي ،ِةَماَيِقلا ِوْيَلَع ٌقَفَّ تُم .)ْمُتْقَلَخ اَم اْو ُيْحَأ :20.  
Artinya: 
Dari Ibnu Umar r.a., ia menuturkan bahwa Rasulullah saw., bersabda 
”Sesungguhnya orang-orang yang membuat gambar-gambar ini kelak pada 
hari kiamat akan tersiksa; dikatakan kepada mereka , „Hidupkanlah apa yang 
telah kamu buat‟”(Hadis Muttafaq‟alaih). 
Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhari dalam tema “Al-Libas” (pakaian){5951}, 
dan oleh Muslim dalam tema “Al-Libas waz-Zinah” (Pakaiaan dan Perhiasan), hadis 
nomor 2108. Dalam bahasa hadis, Hadzihish-shuwar (gambar-gambar ini) yang 
dimaksud adalah gambar-makhluk yang bernyawa. 
Hikmah hadis tersebut adalah, laranagn keras dan pengharaman jelas atas 
perbuatan menggambar benda yang bernyawa. Pembuat gambar tersebut akan disiksa 
pada hari kiamat, dan diperintahkan meniupkan nyawa pada gambar yang dibuatnya, 
padahal itu adalah sesuatu yang mustahil dilakukan, dan boleh membuat gambar-
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gambar untuk keperluan yang mendesak, seperti untuk sarana pendidikan dan 
mendiagnosis penyakit dengan syarat tidak menjadikan gambar sebagai tujuan 
utamanya. Kondisi darurat membolehkan hal-hal yang sebelumnya dilarang, asalkan 
kondisi darurat tersebut sesuai dengan kadar kebutuhannya. Jika melebihi kadar yang 
dibutuhkan, maka hukumnya kembali menjadi haram.21  
Semakna dengan hadis di atas adalah: 
 َّدَح َلاَق ُليِعاَْسِْإ اَن َث َّدَح ح ِِّيرْىوزلا ْنَع ٍرَمْعَم ْنَع ٌَ اَشِى َنََر َ بْخَأ ىَسوُم ُنْب ُميِىَار ْبِإ اَن َث َّدَح ْنَع يِخَأ ِنَِث
 ِنْب َِّللَّا ِدْي َ بُع ْنَع ٍباَهِش ِنْبا ْنَع ٍقيِتَع بَِأ ِنْب ِد َّمَُمُ ْنَع َناَمْيَلُس  َنْبا َّنَأ ٍدوُعْسَم ِنْب َةَب ْ تُع ِنْب َِّللَّا ِدْبَع
 َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ِلوُسَر ُبِحاَص ُوْنَع َُّللَّا َيِضَر َةَحْلَط ُوَبأ نَِر َ بْخَأ َلاَق اَمُه ْ نَع َُّللَّا َيِضَر ٍساَّبَع َمَّلَسَو ِوْيَلَع 
 َّلَص َِّللَّا ِلوُسَر َعَم ًارْدَب َدِهَش ْدَق َناََكو ُوََّنأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع َُّللَّا ى  ِويِف اًت ْ ي َب ُةَكِئَلََمْلا ُلُخْدَت لَ َلاَق لََو ٌبْلَك
 ُحاَوْرَْلْا اَهيِف ِتَِّلا َلِيثاَمَّتلا ُدِيُري ٌَةروُص 
Rasulullah saw., berkata malaikat tidak akan masuk ke sebuah rumah yang di 
dalamnya ada anjing, dan gambar yang menyerupai makhluk yang bernyawa. Kedua 
hadis ini menunjukkan bahwa gambar yang dilarang ialah yang berjasad atau yang 
biasa diistilakan sebagai patung. Ada beberapa hadis shahih yang menampakkan 
ketidaksukaannya Rasulullah, tetapi itu sekedar makruh, karena hal tersebut ada 
unsur yang menyerupai orang yang bermewah-mewah dan penggemar barang-barang 
rendahan.22 
Adapun mengenai fotografi ulama berbeda pendapat dalam penetapan 
hukumnya. Pada umumnya mereka menyamakan dengan foto bahkan mereka 
mengatakan foto lebih parah karena menyerupai (jelas). Tetapi yang lain menyatakan 
tidak, karena foto dan lukisan tersebut berbeda dengan fotografi. Menggambar 
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(lukisan) itu adalah melalui tangan. Sedangkan fotografi adalah peran alat lebih 
dominan dibanding manusianya. 
Foto dibolehkan selama tidak mengandung undur fitnah. Karena segala 
sesuatu yang diperuntukkan pada sesuatu yang haram maka jalannya pun haram. Jika 
ada foto yang sengaja untuk menjatuhkan orang itu maka tidak diperbolehkan.  
Adapun gambar yang digunankan untuk maksud pembelajaran maka hal 
tersebut dibolehkan. Dalil yang menjelaskan tersebut adalah, Aisyah r.a., memiliki 
permainan yang berbentuk serupa dengan boneka yang digunakan untuk mengajar 
anak-anak. Sahabat membuat mainan untuk anak-anak yang berbentuk (mujassama) 
supaya anak-anak tidak merasa lapar ketika Ramadhan.23 
Satu hal yang tidak diragukan lagi adalah bahwa semua persoalan gambar dan 
menggambar yang dimkasud ialah gambar-gambar yang dipahat atau dilukis. 
Masalah gambar yang diambil dengan menggunakan sinar matahari atau yang 
kini dikenal dengan nama fotografi, maka ini adalah masalah baru yang belum pernah 
terjadi pada zaman Rasulullah saw., dan ulama-ulama salaf. Oleh Karena itu, apakah 
hal ini dapat dipersamakan dengan hadis-hadis yang membicarakan masalah melukis 
dan pelukisnya. Orang-orang yang berpendirian bahwa haramnya gambar itu terbatas 
pada yang berjasad (patung) , maka foto bagi mereka bukan apa-apa. 
Sedangkan pada fotografi menurut ahli usul fiqih, jika illatnya (alasan) tidak ada, 
yang dihukum pun (ma’lulnya atau yang dijadikan illat) tidak ada. 
Jelas persoalan ini adalah seperti yang difatwakan oleh syekh Muhammad 
Bukhait, mufti Mesir, bahwa fotografi merupakan penahanan bayangan dengan suatu 
alat yang telah dikenal oleh ahli teknik “Tustel” atau “kamera”. Cara semacam tidak 
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ada larangan sama sekali. Larangan menggambar adalah mengadakan gambar yang 
semula tidak ada dan belum dibuat sebelumnya yang bisa menandingi (makhluk) 
ciptaan Allah, sedang pengertian semacam ini tidak terdapat padaa gambar yang 
diambil dengan alat tustel atau kamera. 
Pada hakikatnya   fotografi   tidak  termasuk  kedalam  aktivitas mencipta  
sebagaimana  disinyalir  hadis   dengan   kalimat "yakhluqu  kakhalqi"  (menciptakan  
seperti  ciptaanKu ...), tetapi  foto  itu  hanya  menahan  bayangan.  Lebih   tepat, 
fotografi  ini diistilahkan dengan "pemantulan," sebagaimana yang diistilahkan  oleh  
putra-putra  Teluk  yang  menamakan fotografer  (tukang  foto)  dengan sebutan al 
'akkas (tukang memantulkan), karena ia memantulkan bayangan seperti cermin. 
Aktivitas ini hanyalah menahan bayangan atau memantulkannya, tidak  seperti  yang  
dilakukan  oleh  pemahat  patung  atau pelukis.  Karena  itu,  fotografi  ini  tidak 
diharamkan, ia terhukum mubah. 
Fatwa Syekh Muhammad Bakhit ini disetujui oleh banyak ulama, dan  
pendapat ini pulalah yang dipilih peneliti dalam skripsi ini. Fotografi ini tidak 
terlarang dengan syarat objeknya  adalah halal.    
Dengan   demikian,   tidak  boleh  memotret  wanita telanjang atau hampir 
telanjang, atau  memotret  pemandangan yang  dilarang syara'. Tetapi jika memotret 
objek-objek yang tidak terlarang, seperti teman atau  anak-anak,  pemandangan alam, 
ketika resepsi, atau lainnya, maka hal itu dibolehkan. 
Sekalipun ada diantara mereka yang kekeh dalam persoalan gambar dengan 
segala macam bentuknya dan menganggap makruh sampai pada persoalan fotografi, 
tetapi satu hal yang tidak diragukan adalah bahwa mereka akan tetap memberikan 
rukshsah (keringanan) terhadap hal-hal yang bersifat darurat karena sangat 
dibutuhkan atau karena suatu maslahat yang mengharuskan, misalnya: kartu 
penduduk, paspor, foto-foto yang dipakai alat peneraangan yang dimana sedikitpun 
tidak ada tanda-tanda pengangungan atau hal yang bersifat merusak akidah. Foto 
dalam persoalan ini lebih dibutuhkan dari pada melukis dalam pakaian-pakaian yang 
oleh Rasulullah sendiri sudah dikecualikannya.24 
Maka dari itu, peneliti berkesimpulan bahwa fotografi pada prinsipnya 
mubah, tidak bermaksud seperti sebagian hadis yang tidak membolehkan pengadaan 
gambar tersebut dengan maksud menyerupai penciptaan Allah swt.,. Karena jika 
melihat dari tujuan pengadaan gambar pada sebuah pemberitaan tersebut adalah 
untuk mendukung  atau melaporkan, menghasilkan bentuk realitas visual yang 
meninterpretasikan berita lebih baik. Pan dan Kosizki berpendapat bahwa berita 
headline maupun tidak sangat membutuhkan pembuktian visual sebagai retoris berita. 
Hasil fotografi pada headline menjadi sorotan awal dan memiliki daya tarik yang 
dapat mengundang minat khalayak untuk membaca berita tersebut. 
D. Tinjauan Headline dan Nilai Berita 
Surat kabar dalam pengertiannya yang umum adalah kumpulan berita, artikel, 
cerita, iklan dan sebagainya yang dicetak dalam lembaran kertas ukuran plano, terbit 
teratur, bisa setiap hari atau setiap minggu.25 Dalam penyebutannya, surat kabar 
sering dipadankan dengan kata “harian” sehingga disebut pula surat kabar harian. 
Menurut Graeme Burton, surat kabar harian adalah sekumpulan berita, artikel, cerita, 
iklan dan sebagainya yang terbit setiap hari. Dengan demikian, surat  kabar harian 
adalah surat  kabar yang terbit secara harian (daily).26  
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Surat  kabar  yang terbit secara harian selalu punya berita utama yang disebut 
headline news. Berita utama merupakan berita yang dijadikan unggulan pada setiap 
edisi terbitannya.27 Keberadaan berita utama sebenarnya meminggirkan berita-berita 
lain yang diliput pada hari tersebut. Pada umumnya berita utama ditampilkan di 
halaman muka surat kabar harian dengan ukuran yang teks yang relatif besar dan 
elemen grafisnya dibuat lebih menonjol seperti penebalan dan pewarnaan huruf serta 
menampilkan elemen visualisasi objek peristiwa seperti foto jurnalistik dan karikatur. 
Adapun nilai berita (news values) menurut Lippman sebagaimana yang 
dikutip oleh Kusumaningrat, antara lain mengandung unsur kejutan (surprise), unsur 
kedekatan (proximity), ada dampaknya (impact) dan konflik persoalannya.28 
Sementara Kusumaningrat memaparkan lima nilai yang terkandung dalam sebuah 
berita.29 Berikut diuraikan secara detil mengenai nilai-nilai berita tersebut: 
1. Aktualisasi (timelines)  
Masyarakat menghendaki atau lebih tepat membutuhkan berita yang ingin 
mereka ketahui cepat untuk dibaca. Bagi sebuah surat kabar, semakin aktual berita-
beritanya, semakin baru peristiwanya terjadi, maka semakinn tinggi nilai beritanya. 
2. Kedekatan (proximity)  
Kedekatan atau peristiwa yang mengandung unsur kedekatan dengan 
pembaca, akan menarik perhatian. Stieler dan Lippmann menyebutkan sebagai 
kedekatan secara geografis. Unsur kedekatan ini tidak harus dalam pengertian fisik 
melaikan dapat pula dengan kedekatan emosional. Unsur kedekatan ini mengacu pada 
                                                                 
27
Asep Syamsul M.Ramli, Jurnalistik Praktis untuk Pemula, h. 24 
28
Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat, Jurnalistik Teori dan Praktek , h. 60.    
29
Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat, Jurnalistik Teori dan Praktek , h. 61-
64 
mirror theory dimana orang senantiasa menyukai hal-hal tentang dirinya sendiri, 
sebab itu manusia senang bercermin dan berfoto. 
3. Keterkenalan (prominence)  
Dengan melihat sepintas lalu saja pada kolom berita kematian, pembaca sudah 
dapat melihat adanya tingkatan status sosial diantara anggota masyarakat. Peristiwa 
meninggalnya tokoh yang terkenal diberi tempat berita di beberapa kolom di halaman 
depan, sementara tokoh yang kurang tekenal atau anggota masyarakat lainnya yang 
meninggal tanpa diketahui oleh umum selain oleh sanak kerabatnya sendiri kadang 
hanya ditempatkan di halaman belakang. 
4. Dampak (consequence)  
Sering diungkapkan bahwa berita itu adalah “history in a hurry,” berita 
adalah sejarah dalam keadaannya yang tergesa-gesa. Tersirat dalam ungkapan 
tersebut pentingnya mengukur luasnya dampak dari suatu peristiwa. Peristiwa yang 
memiliki dampak luas terhadap masyarakat, misalnya pengumuman kenaikan harga 
BBM memiliki nilai berita yang tinggi. 
5. Kemanusiaan (human interest).  
Definisi mengenai istilah human interest senantiasa berubah-ubah menurut 
redaktur surat kabar masing-masing dan perkembangan zaman. Hal yang pasti adalah 
bahwa dalam berita terkandung unsur yang menarik empati, simpati, atau menggugah 
perasaan khalayak yang membacanya. Kata human interest secara harfiah artinya 
menarik minat orang. Jika dihubungkan dengan kata harfiahnya ini, tidak ada satupun 
berita bisa dimuat dalam surat kabar kecuali berita itu memiliki unsur human interest 
atau memiliki hal-hal yang menarik minat orang.  
Berdasarkan pengertian tentang nilai-nilai berita tersebut di atas, maka foto 
jurnalistik dapat mengandung nilai berita sejauh foto tersebut mengandung salah satu 
nilai berita yang telah disebutkan. Dalam hal ini, foto jurnalistik sebenarnya 
melengkapi teks pemberitaan, jadi misalnya berita yang memuat nilai human interset, 
maka fotojurnalistik harus secara objektif memotret peristiwa yang bernilai human 
interset agar konsisten dengan peristiwa yang diberitakan. Di sisi yang lain, foto 
jurnalistik pada sebuah surat kabar terkadang berdiri sendiri sebagai berita foto yang 
disertai sedikit penjelasan mengenai gambar itu (caption). Pembahasan berikut akan 
diuraikan mengenai konsep, kategorisasi dan etika foto jurnalistik. 
E. Konsep Foto Jurnalistik 
Fotografi dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti seni dalam 
keterampilan membuat gambar dengan menggunakan film peka cahaya dalam 
kamera.30 Ensiklopedi Pers Indonesia, fotografi adalah pembuatan gambar dengan 
lensa dan film atau plat peka cahaya. Film yang digunakan terbuat dari plastik tembus 
cahaya dilapisi dengan emisi daran perak halida; misalnya perak klorida atau perak 
bromida.31 Adapun bidang spesialisasi fotografi yang mengalami perkembangan 
pesat, antara lain adalah; Fotografi Pernikahan (Wedding Photography), Fotografi 
Arsitektur (Architectural photography), Fashion Photography, Fotografi Ilmiah 
(Scientific Photography), Fotografi Udara (Aerial Photography), Fotografi Komersial 
dan Foto Jurnalistik (Photo Journalism).32 
Kata fotografi yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah fotografi yang 
berkaitan dengan konten media massa yang disebut sebagai foto jurnalistik. 
Penggunaan istilah foto jurnalistik pertama kali digunakan oleh Sir John Marcel pada 
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1839. Foto jurnalistik kini merupakan bagian vital dari penerbitan pers dan tak bisa 
ditinggalkan. Misalnya dikenal adanya foto berita dan majalah berita bergambar.33 
Terdapat beberapa terminologi foto jurnalistik yang dikemukakan oleh para 
ahli, di antaranya: pendapat AS. Cliff Edom yang dikutip oleh Audy Mirza Alwi, 
mengartikan foto jurnalistik sebagai paduan kata words dan pictures. Sementara 
menurut editor foto majalah Life, Wilson Hicks, mendefinisikan foto jurnalistik 
sebagai kombinasi dari kata dan gambar yang menghasilkan satu kesatuankomunikasi 
saat ada kesamaan antara latar belakang pendidikan dan sosial pembacanya.34  
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat dismpulkan bahwa foto 
jurnalistik adalah bagian dari proses jurnalitik; mengumpulkan, menyunting, dan 
memperlihatkan bahan berita untuk publikasi atau penyiaran, yang menggunakan 
gambar-gambar dalam rangka menggambarkan sebuah berita. Foto jurnalistik 
sekarang ini sering hanya merujuk gambar-gambar diam, meskipun dalam beberapa 
kasus istilah tersebut juga merujuk kepada video yang digunakan dalam jurnalisme 
penyiaran. Untuk itu perlu dipaparkan mengenai kategori foto jurnalisitik 
sebagaimana uraian berikut. 
1. Kategori Foto Jurnalistik 
Foto jurnalistik merupakan sajian gambar atau foto yang dapat berdiri sendiri 
sebagai visualisasi suatu peristiwa. Foto jurnalistik pun dapat melekat pada suatu 
berita sebagai pelengkap dan penguat pesan yang disampaikan dalam berita.35 
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Menurut Frank P. Hoy dalam karya tulisnya yang berjudul “Photojournalism The 
Visual Approach”, ada delapan karakter foto jurnalistik, antara lain: 
a. Foto jurnalistik adalah komunikasi melalui foto (communication photography). 
Komunikasi yang dilakukan akan mengekspresikan pandangan wartawan foto 
terhadap suatu subyek, tetapi pesan yang disampaikan bukan merupakan ekspresi 
pribadi. 
b. Medium foto jurnalistik adalah media cetak koran atau majalah, dan media kabel 
atau satelit juga internet seperti kantor berita (wire servise). 
c. Kegiatan foto jurnalistik adalah kegiatan melaporkan berita. 
d. Foto jurnalistik adalah panduan antara foto dan teks foto. 
e. Foto jurnalistik mengacu pada manusia. Manusia adalah subjek, sekaligus 
pembaca foto jurnalistik. 
f. Foto jurnalistik adalah komunikasi dengan orang banyak (mass audiens). Ini 
berarti pesan yang disampaikan harus singkat dan harus segera diterima orang 
yang beraneka ragam. 
g. Foto jurnalistik juga merupakan hasil kerja editor foto. 
h. Tujuan foto jurnalistik adalah memenuhi kebutuhan mutlak penyampaian 
informasi kepada sesama, sesuai amandemen kebebasan pers (fredom of speech 
and fredom of press). 
Berdasarkan uraian di atas, karakteristik foto jurnalistik dapat dispesifikkan 
menjadi tiga bagian, yaitu (1) memiliki nilai berita atau menjadi berita itu sendiri, (2) 
melengkapi suatu berita/artikel dan (3) dimuat oleh suatu media. Sebuah foto dapat 
berdiri sendiri, tapi jurnalistik tanpa foto rasanya kurang lengkap. Mengapa foto 
begitu penting, sebab foto merupakan salah satu media visual untuk 
merekam/mengabadikan atau menceritakan suatu peristiwa. Semua foto pada 
dasarnya adalah dokumentasi dan foto jurnalistik adalah bagian dari foto 
dokumentasi.  
Perbedaan antara foto dokumentasi dengan foto jurnalistik hanya terbatas 
pada apakah foto itu dipublikasikan (media massa) atau tidak. Adapun kategori foto 
jurnalistik dapat diketahui melalui kategori yang dibuat oleh Badan Foto jurnalistik 
Dunia (World Press Photo Foundation).36 Kategori tersebut adalah: 
a) Spot Photo adalah yang dibuat dari peristiwa yang tidak terjadwal atau tidak 
terduga yang diambil oleh si fotografer langsung dilokasi kejadian. Misalnya, foto 
peristiwa kecelakaan, kebakaran, perkelahian, dan perang. Karena dibuat dari 
peristiwa yang jarang terjadi dan menampilkan konflik serta ketegangan  maka 
foto spot harus segera disiarkan 
b) General News Photo adalah foto-foto yang diabadikan dari peristiwa yang 
terjadwal, rutin, dan biasa. Temanya bisa bermacam-macam, yaitu politik, 
ekonomi, dan humor. Contoh, foto presiden menganugrahkan Bintang Mahaputra 
dan lain-lain 
c) People in The News Photo adalah foto tentang orang atau masyarakat dalam suatu 
berita atau pribadi atau sosok orang yang menjadi berita itu. Contoh, foto mantan 
Presiden AS Ronald Reagan yang kepalanya botak setelah menjalani operasi 
dikepalanya. Tokoh-tokoh pada people in the news bisa tokoh populer atau bisa 
tidak, tetapi menjadi populer setelah foto itu dipublikasikan. 
d) Daily Life Photo adalah foto tentang kehidupan sehari-hari manusia dipandang 
dari segi kemanusiawiannya (human interest). Misalnya, foto anak jalanan, 
penyandang cacat misalnya tuna netra, dan lain sebagainya, dimana foto ini bisa 
menimbulkan rasa simpati atau empati pembacanya 
e) Sport Photo adalah foto yang dibuat dari peristiwa olahraga. Menampilkan 
gerakan dan ekspresi atlet dan hal lain yang menyangkut olahraga. Contoh, foto 
petenis wanita, Venus Williams saat mengembalikan bola kepada adiknya Serena 
Williams 
f) Science and Technology Photo adalah foto yang diambil dari peristiwa-peristiwa 
yang ada kaitannya dengan ilmu pengetahuan dan tekhnologi. Misalnya, foto 
teknologi transportasi, foto proses pengkloningan domba, dan sebagainya. Pada 
pemotretan tertentu membutuhkan perlengkapan khusus, misalnya lensa mikro 
atau film x-ray, misalnya untuk pemotretan organ di dalam tubuh 
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g) Art and Culture Photo adalah foto yang dibuat dari peristiwa seni dan budaya. 
Misalnya, pertunjukan Iwan Fals di panggung, kegiatan artis di belakang 
panggung, dan sebagainya 
h) Social and Environtment adalah foto-foto tentang kehidupan sosial masyarakat 
serta lingkungan hidupnya.37 
Delapan kategori foto jurnalistik di atas pada umumnya dimuat di surat kabar, 
termasuk di harian Go Cakrawala yang menjadi objek penelitian ini. Pentingnya 
kajian tentang foto jurnalistik karena esensi foto merupakan bahasa visual untuk 
menyampaikan pesan kepada masyarakat luas dan tetap terikat kode etik jurnalistik. 
Karena itu foto jurnalistik bukan sekadar memotret realitas, ada pesan dan berita yang 
ingin disampaikan, ada momentum yang harus ditampilkan dalam sebuah frame dan 
ada etika yang yang tidak boleh dilanggar dan terpenting dari fotografi jurnalistik 
adalah nilai-nilai kejujuran yang selalu didasarkan pada fakta obyektif semata.  
Eksistensi fotografi lainnya dalam kehidupan sangatlah besar. Dengan 
fotografi banyak momen yang tidak hanya sekedar momen, memberi pengaruh dalam 
berbagai bidang kehidupan, yang dengan ini bisa berbicara dan menjadi fakta sejarah, 
seperti: 
 Karya foto merupakan suatu dokumentasi yang bisa disimpan dalam kurun 
waktu tertentu. Hampir semua aktivitas manusia dengan berbagai kehidupan 
untuk dijadikan dokumentasi.  Gambar hasil fotografi banyak berperan pula 
dalam fakta pembuktian sejarah. Pada setiap hal penting yang terjadi pada 
berbagai belahan dunia, secara runtut bisa mengabadikan peristiwa dari waktu 
ke waktu sehingga membuat fakta sejarah semakin berbicara. Seperti pada 
saat Presiden Republik Indonesia Bung Karno membacaka proklamasi 
kemerdekaan pada tahun 1945 yang sampai saat ini kita bisa melihat 
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bagaimana kewibawaan Bung Karno ketika berpidato, hal tersebut berkat 
keberadaan fotografi yang membingkai setiap momen sejarah yang terukir. 
 Ilmu fotografi dapat membantu untuk mengurangi penderita penyakit yaitu 
dengan menggunakan alat radiologi foto (foto thorax) atau sering disebut 
chest x-ray (CXR) hal tersebut merupakan proyeksi radiografi untuk 
mendiagnosis kondisi yang mempengaruhi throax (bagian tubuh yang 
tersusun dari tulang dada, ruas tulang belakang, dan tulang rusuk. 
 Fotogarfi memiliki peranan dalam upaya kemajuan, perlindungan dan 
pemenuhan hak-hak asasi manusia yang sangat penting.  Misalkan dengan 
fotografi sebuah kejahatan bisa di ungkap sebagi pembuktian telah terjadinya 
suatu masalah yang dapat dijadikan informasi atau data untuk memperkuat 
pembuktian di pengadilan. Pemotretan ini biasanya dilakukan oleh aparat 
berwena semisal kepolisian, atau fotografer yang dimintai bantuannya untuk 
melakukan pemotretan terhadap seusatu kasus atau kejadian. Pemotretan 
biasanya dilakuan langsung di TKP (Tempat Kejadian Perkara) atau terhadap 
barang bukti yang ditemukan. 
 Fotografi mampu menggambarkan sebuah fakta aktual beserta peristiwanya. 
Bagaimana kehidupan umat muslim diberbagai belahan dunia. Salah satu 
contoh peristiwa naas yang terjadi di palestina. Perkembangan Fotografi 
sampai hari ini sangat luar biasa. jusrtu dapat dibidik oleh kecanggihan alat 
ini. Seperti potret fenomena alam, keadaan bulan dan benda-benda langit 
lainnya dapat kita lihat. Karena kecanggihan fotografi inilah membuat 
manusia semakin sadar dengan keangungan ciptaan Allah swt., yang tidak 
mampu dijangkau oleh indera manusia normal. Dan masih banyak kegunaan 
lain lainnya. 
2. Etika  Foto Jurnalistik 
Syarat foto jurnalistik setelah mengandung berita dan secara fotografi bagus 
(fotografis), syarat yang lebih penting adalah foto harus mencerminkan etika atau 
norma hukum, baik dari segi pembuatannya maupun penyiarannya.38 Instrumen 
hukum yang membahas etika foto jurnalistik terdapat dalam Kode Etik Jurnalistik 
(KEJ). Pasal-pasal yang mengatur tentang etika foto jurnalistik dijelaskan dalam 
Kode Etik Jurnalistik,39 di antaranya adalah: 
a. Pasal 2; Wartawan Indonesia dengan penuh rasa tanggung jawab dan bijaksana 
mempertimbangkan patut tidaknya menyiarkan karya jurnalistik (tulisan, suara, 
serta suara dan gambar) 
b. Pasal 3; Wartawan Indonesia pantang menyiarkan karya jurnalistik (tulisan, suara, 
serta suara dan gambar) yang menyesatkan memutar balik fakta, bersifat fitnah, 
cabul serta sensional.  
c. Pasal 6; Wartawan Indonesia menghormati dan menjunjung tinggi kehidupan 
pribadi dengan tidak menyiarkan karya jurnalistik (tulisan, suara, serta suara dan 
gambar) yang merugikan nama baik seseorang 
d. Pasal 9; Wartawan Inonesia menempuh cara yang sopan dan terhormat untuk 
memperoleh bahan karya jurnalistik (tulisan, suara, serta suara dan gambar) dan 
selalu menyatakan identitas kepada sumber berita.40 
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Penerapan dari pasal-pasal yang ada pada kode etik tersebut, misalnya dalam 
pembuatan foto tentang peristiwa kecelakaan atau pembunuhan, wartawan foto tidak 
boleh menampakkan wajah korban, melainkan wajahnya ditutupi sesuatu misalnya 
dengan surat kabar atau pemotretan diambil dari jarak yang jauh. Contoh lain, foto-
foto yang dibuat dari belakang orang yang diadili, bukan dari depan, selama status 
orang tersebut masih tersangka, untuk menghindari penghukuman yang dilakukan 
oleh wartawan (trial by the press). Foto yang memuat unsur sensasional dan 
pornografis atau disebut sebagai “jurnalisme lher”,41 juga dilarang untuk ditampilkan 
pada media massa termasuk surat kabar. 
Foto yang ditampilkan oleh media surat kabar tidak sekedar menyangkut 
estetis dari rekaman gambar suatu peristiwa, melainkan juga persoalan etika dan nilai 
berita sehingga media surat kabar kemudian memilihnya untuk dipublikasi. Dengan 
kata lain, foto jurnalistik secara tidak langsung merepresentasikan etika dan 
objektivitas wartawan foto dalam meliput suatu peristiwa. Dalam kaitan ini, misalnya 
foto dari sumber lain itu diklaim oleh wartawan foto adalah hasil rekamannya sendiri 
di tempat peliputan kejadian, maka hal itu sama saja penipuan dan dapat 
dikategorikan sebagai pelanggaran etika berita serta penyimpangan moral yang dapat 
mengakibatkan reaksi emosional individu atau kelompok lain. 
3. Metode Entire, Detail, Frame, Angle, Time dalam Foto Jurnalistik  
Sebelum menjelaskan metode Entire, Detail, Frame, Angle, Time (EDFAT), 
perlu dijelaskan terlebih dahulu mengenai teknik umum dalam foto jurnalisitik, yakni 
komposisi sebuah foto. Mirza Alwi memaparkan komposisi foto jurnalisitik yang 
dilakukan dengan langkah- langkah:  
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a. Point of interest adalah hal atau sesuatu yang paling menonjol pada foto, yang 
membuat orang langsung melihat kepadanya, bisa disebut juga pusat perhatian. 
Misalnya memotret orang berbaris. Point of interest nya dipilih orang yang berada 
di tengah.  
b. Framing menggunakan lensa fiks, dilakukan dengan cara fotografer maju-
mundur, mendekat dan menjauhi objek. Tetapi dengan lensa zoom maka framing 
dilakukan dengan cara memutar ring zoom ke kanan-kiri atau ke depan belakang 
searah objek foto.  
c. Balance. saat melakukan framing, dipikirkan bagaimana posisi objek foto (point 
of interest) dengan objek lain menyangkut keseimbangannya, yang dalam hal ini 
kegiatan tersebut disebut mempertimbangkan keseimbangan objek foto.42 
Langkah-langkah itulah yang ditempuh saat melakukan komposisi yang 
meliputi menentukan point of interest, melakukan framing dan mempertimbangkan 
balance. Sementara teknik lain yang sering menjadi rujukan bagi pewarta foto adalah 
metode Entire, Detail, Frame, Angle, Time (EDFAT) yang diperkenalkan oleh Walter 
Cronkie School of Journalism and Telecommunication Arizona State University. 
Tahapan-tahapan yang dilakukan pada setiap unsur dari metode ini adalah proses 
dalam mengincar suatu bentuk visual peristiwa yang bernilai berita. Fungsi metode 
EDFAT dalam praktik fotografi bagi fotografer maupun setiap pewarta foto, 
setidaknya membantu proses percepatan pengambilan keputusan terhadap suatu event 
atau kondisi visual bercerita dan bernilai berita dengan cepat dan lugas.43 
a. Entire (E). Dikenal juga sebagai „established shot’, suatu keseluruhan pemotretan 
yang dilakukan begitu melihat suatu peristiwa atau bentuk penugasan lain. Untuk 
mengincar atau mengintai bagian-bagian untuk dipilih sebagai obyek. 
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b. Detail (D). Suatu pilihan atas bagian tertentu dari keseluruhan pandangan 
terdahulu (entire). Tahap ini adalah suatu pilihan pengambilan keputusan atas 
sesuatu yang dinilai paling tepat sebagai „point of interest‟. 
c. Frame (F). Suatu tahapan di mana kita mulai membingkai suatu detil yang telah 
dipilih. Fase ini mengantar seorang calon foto jurnalis mengenal arti suatu 
komposisi, pola, tekstur dan bentuk subyek pemotretan dengan akurat. Rasa 
artistik semakin penting dalam tahap ini. 
d. Angle (A). Tahap dimana sudut pandang menjadi dominan, ketinggian, 
kerendahan, level mata, kiri, kanan dan cara melihat. Fase ini penting 
mengkonsepsikan visual apa yang diinginkan. 
e. Time (T) adalah kemampuan seorang fotografer menangkap sebuah adegan pada 
waktu yang tepat sehingga menghasilkan sebuah foto yang dramatis dan kuat. 
Uraian tentang kategori foto jurnalistik, etika foto jurnalistik dan metode 
EDFAT kemudian menjadi dasar teoretis bagi peneliti untuk menganalisis praktik 
jurnalistik khususnya strategi liputan foto headline pada harian Go Cakrawala. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan teori dan metode analaisis framing untuk 
menelaah strategi pembingkaian teks dan elemen grafis media surat kabar. Dengan 
demikian fokus penelitian ini terbatas pada analisis foto headline pra produksi dan 
pasca produksi foto headline harian Go Cakrawala.  
F. Pendekatan Analisis Framing  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pembingkaian foto 
headline dalam publikasi berita harian Go Cakrawala. Sebagaimana uraian sub 
pembahasan sebelumnya, dipahami bahwa foto headline merupakan salah satu 
elemen yang penting dalam suatu berita, karena foto dapat mendukung objektivitas 
pemberitaan media. Media surat kabar dalam mengkonstruksi realitas tidak hanya 
menggunakan teks atau tulisan, melainkan sering menampilkan foto yang 
mengungkapkan bagaimana realitas yang hendak dibangun oleh media. Karena itu, 
publikasi berita yang disertasi dengan foto adalah realitas yang telah dikonstruksikan 
dengan makna dan tujuan menceritakan kembali realitas kepada khalayak, namun 
dari sudut pandang media. 
Dalam kaitan inilah perlunya menggunakan pendekatan analisis teks media 
agar makna realitas yang dikonstruksi oleh media melalui teks berita dan foto 
jurnalistik dapat dipahami. Adapun pendekatan teori yang relevan dengan orientasi 
penelitian tentang foto headline harian Go Cakrawala adalah analisis framing model 
Pan dan Kosicki. Analisis framing model Pan dan Kosicki dianggap relavan sebab 
memiliki jangkauan analisis secara menyeluruh, tidak hanya menganalisis struktur 
teks berita (sintaksis dan skriptural), tetapi juga elemen tematik dan retoris khususnya 
dimensi grafis atau fotojurnalistik. Sebelum membahas dimensi analisis framing 
model Pan dan Kosicki, perlu dikedepankan pengertian analisis framing sebagai salah 
satu alternatif teori dan metode penelitian yang relevan untuk kajian jurnalistik. 
Analisis framing merupakan versi terbaru dari pendekatan analisis wacana, 
khususnya untuk menganalisis teks media. Gagasan mengenai framing, pertama kali 
dilontarkan oleh Beterson. Menurut Alex Sobur, frame dimaknai sebagai struktur 
konseptual atau perangkat kepercayaan yang mengorganisir pandangan politik, 
kebijakan, dan wacana, serta yang menyediakan katagori-kategori standar untuk 
mengapresiasi realitas. Alex Sobur juga mengatakan bahwa framing dikembangkan 
lebih jauh oleh Erving Goffman pada tahun 1974, yang melihat frame sebagai 
kepingan-kepingan perilaku (strips of behavior) yang membimbing individu dalam 
membaca realitas.44 
Menurut Sudibyo, konsep tentang framing atau frame sendiri bukan murni 
konsep ilmu komunikasi, akan tetapi dipinjam dari ilmu kognitif (psikologis). Dalam 
praktiknya, analisis framing juga membuka peluang bagi implementasi konsep-
konsep sosiologis, politis dan kultural untuk menganalisis berdasarkan konteks 
sosiologis, politis atau kultural yang melingkupinya.45 Menurut peneliti, konsep 
framing relevan digunakan oleh mahasiswa yang mengambil program studi 
jurnalistik, dengan dasar pertimbangan bahwa basis keilmuan jurnalistik berpijak 
pada ilmu komunikasi khususnya konsentrasi media massa dengan tradisi metode 
penelitian analisis teks media, lebih khususnya lagi analisis framing.   
Konsep framing dalam kaitannya sebagai metode analisis teks media 
dijelaskan oleh beberapa pakar, antara lain Nugroho, Eriyanto dan Surdiasis dalam 
uraian Sobur, mengatakan bahwa framing adalah pendekatan untuk mengetahui 
bagaimana perpektif atau cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika 
menyeleksi isu dan menulis berita. Menurut ketiga pakar tersebut, cara pandang atau 
perspektif tersebut pada akhirnya menentukan fakta apa yang diambil, bagian mana 
yang dihilangkan dan ditonjolkan, serta dibawa kemana berita tersebut.46 
Eriyanto yang mengutip pandangan Gamson dan Modigliani, mengatakan bahwa cara 
pandang tersebut merupakan suatu kemasan (package) yang mengandung konstruksi 
makna atas peristiwa yang akan diberitakan. Lebih lanjut Gamson dan Modigliani 
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mengatakan bahwa frame adalah cara bercerita atau gugusan ide-ide yang terorganisir 
sedemikian rupa dan menghadirkan kontruksi makna peristiwa-peristiwa yang 
berkaitan dengan objek suatu wacana. Berdasarkan konsepnya, Gamson 
mendefinisikan framing dalam dua pendekatan yaitu: 
1. Pendekatan kultural dalam level kultural, frame pertama-tama dapat dimaknai 
sebagai batasan-batasan wacana serta elemen-elemen konstitutif yang tersebar 
dalam konstruksi wacana. 
2. Pendekatan psikologis dalam level individual, individu selalu bertindak  atau 
mengambil keputusan secara sadar, rasional, dan intensional. Individu selalu 
menyertakan pengalaman hidup, wawasan sosial, dan kecenderungan 
psikologisnya dalam menginterpretasi pesan yang ia terima.47  
Menurut Erving Goffman, secara sosiologis konsep frame analisis memelihara 
kelangsungan kebiasaan kita mengklasifikasi, mengorganisasi, dan menginterpretasi 
secara aktif pengalaman-pengalaman hidup kita untuk dapat memahaminya. Skemata 
interpretasi itu disebut frames, yang memungkinkan individu dapat melokalisasi, 
merasakan, mengidentifikasi, dan memberi label terhadap peristiwa-peristiwa serta 
informasi.48  
Dengan konsep yang sama Gitlin mendefinisikan frame sebagai seleksi, 
penegasan, dan ekslusi yang ketat. Ia menghubungkan konsep tersebut dengan proses 
memproduksi wacana berita dengan mengatakan, Frames memungkinkan para 
jurnalis memproses sejumlah besar informasi secara cepat dan rutin, sekaligus 
mengemas informasi demi penyiaran dan yang efesien kepada khalayak. Entman 
dalam kutipan Eriyanto dan Sobur, melihat framing dalam dua dimensi besar, yakni 
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seleksi isu dan penekanan atau penonjolan-penonjolan aspek-aspek realitas. Kedua 
faktor ini lebih mempertajam framing berita melalui proses seleksi isu yang layak 
ditampilkan dan penekanan isi beritanya. Perspektif wartawanlah yang akan 
menentukan fakta yang dipilihnya, ditonjolkannya  dan dibuangnya. Di balik semua 
ini, pengambilan keputusan mengenai sisi mana yang ditonjolkan tentu melibatkan 
nilai dan ideologi para wartawan yang terlibat dalam proses produksi sebuah berita.49 
Penonjolan seperti yang disinggung diawal merupakan proses sebuah 
informasi menjadi lebih bermakna. Realitas yang disajikan secara menonjol sudah 
barang tentu memiliki peluang besar untuk diperhatikan dan mempengaruhi khalayak 
dalam memahami realitas. Dalam praktiknya, framing dijalankan oleh media dengan 
menyeleksi isu tertentu dan mengabaikan isu lain; serta menonjolkan aspek isu 
tersebut dengan menggunakan strategi menempatkan di headline, halaman depan, 
pemakaian grafis untuk mendukung dan memperkuat penonjolan, pemakaian label 
tertentu ketika menggambarkan orang atau peristiwa yang diberitakan. Pola 
penonjolan tersebut tidak dimaknai sebagai bias, tetapi secara ideologis sebagai 
strategi wacana, atau upaya menyuguhkan pada publik pada pandangan tertentu agar 
pandangannya lebih diterima.  
G.J. Aditjondro mendefenisikan framing sebagai metode penyajian realitas di 
mana kebenaran tentang suatu kejadian tidak diingkari secara total, melainkan 
dibelokkan secara halus, dengan memberikan sorotan terhadap aspek-aspek tertentu 
saja, dengan menggunakan istilah-istilah yang punya konotasi tertentu, dan dengan 
bantuan foto, karikatur, dan alat ilustrasi lainnya.50 
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Dalam kaitannya dengan analisis foto headline pada harian Go Cakrawala, 
peneliti menggunakan pendekatan analisis framing model Zhongdan Pan dan Gerald 
M. Kosicki, yang merupakan pengembangan metode Critical Discourse Analysis van 
Dijk.51 Adapun perangkat framing model Zhongdang Pan dan Gerald M.Kosicki, 
terbagi ke dalam empat struktur besar.52  
Pertama, struktur sintaksis. Sintaksis berhubungan dengan bagaimana 
wartawan menyusun peristiwa-peristiwa, opini, kutipan, pengamatan suatau peristiwa 
kedalam bentuk susunan umum berita. Struktur ini dengan demikian dapat diamati 
dari bagan berita (lead yang dipakai, latar, headline, kutipan yang diambil, dan 
sebagainya). Intinya, ia mengamati bagaimana wartawan memahami peristiwa yang 
dapat dilihat dari cara ia menyusun fakta kedalam bentuk umum berita. 
Kedua, struktur skrip berhubungan bagaimana wartawan mengisahkan atau 
menceritakan peristiwa kedalam bentuk berita. Struktur ini melihat bagaimana 
strategi cara bercerita atau bertutur yang dipakai oleh wartawan dalam mengemas 
peristiwa kedalam bentuk berita.  
Ketiga, struktur tematik berhubungan dengan bagaimana wartawan 
mengungkapkan pandangannya atas peristiwa kedalam proposisi, kalimat atau 
hubungan antarkalimat. Struktur ini akan melihat bagaimana pemahaman itu 
diwujudkan dalam bentuk yang lebih kecil.  
Keempat, struktur retoris berhubungan dengan bagaimana wartawan 
menekankan arti tertentu kedalam berita. Struktur ini akan melihat bagaimana 
wartawan memakai pilihan kata, idiom, grafik, dan gambar yang dipakai bukan hanya 
mendukung tulisan, melainkan juga menekankan arti tertentu kepada pembaca.  
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Tabel berikut ini menjelaskan perangkat analisis framing berdasarkan model 
Pan dan Kosicki: 
 
Tabel 2.1  
Perangkat Framing Model Zhohdang Pan dan Gerald M.Kosicki 
 
Struktur Perangkat Framing Unit yang Diamati 
Sintaksis (Syntactical 
Structures - Cara 
wartawan menyusun 
fakta) 
Skema Berita Headline, lead, latar 
informasi, kutipan sumber, 
pernyataan, penutup 
Skrip (Script Structures 
- Cara watrawan 
mengisahkan fakta) 
Kelangkapan berita 5W + 1H (Who, What, 
When, Where, Why + How)  
Tematik (Thematic 







- Bentuk kalimat 
- Kata ganti 
Paragraf, proposisi, 
kalimat, hubungan antar 
kalimat 
Retoris (Rhetorical 







Kata, idiom, gambar, foto, 
grafik 
Keempat struktur tersebut merupakan suatu rangkaian yang dapat 
menunjukkan framing dari suatu media. Kecenderungan media dalam memahami 
suatu peristiwa dapat diamati dari keempat struktur tersebut. Dengan kata lain dapat 
diamati bagaimana wartawan harian Go Cakrawala menyusun peristiwa ke dalam 
bentuk umum berita, cara wartawan mengisahkan peristiwa, kalimat yang dipakai, 
dan pilihan kata atau idiom yang dipilih. Ketika menulis berita dan menekankan 
makna atas peristiwa, wartawan harian Go Cakrawala akan memakai semua strategi 
wacana itu untuk meyakinkan khalayak pembaca bahwa berita yang ditulis adalah 
benar. Pendekatan itu dapat digambarkan ke dalam bentuk skema sebagai berikut: 
Sintaksis dalam pengertian umum adalah susunan kata atau frase dalam 
kalimat. Dalam berita harian Go Cakrawala, sintaksis menunjuk pada pengertian 
susunan dari bagian berita dan foto headline, lead, latar informasi, sumber, penutup 
dalam suatu kesatuan teks berita secara keseluruhan. Bagian tersebut tersusun dalam 
bentuk yang tetap dan teratur sehingga membentuk skema yang menjadi pedoman 
bagian fakta hendak disusun. Bentuk sintaksis yang paling popular adalah struktur 
piramida terbalik-yang dimulai dengan judul headline, lead, episode, latar, dan 
penutup. Dalam bentuk piramida terbalik ini, bagian yang di atas ditampilkan lebih 
penting dibandingkan dengan bagian bawahnya. Elemen sintaksis member petunjuk 
yang berguna tentang bagaimana wartawan memaknai peristiwa dan hendak ke mana 
berita tersebut akan dibawah. 
Skriptural atau laporan berita sering disusun sebagai suatu cerita. Hal ini 
karena dua hal. Pertama, banyak laporan berita yang berusaha menunjukkan 
hubungan, peristiwa yang ditulis merupakan kelanjutan peristiwa sebelumnya. 
Kedua, berita umumnya mempunyai orientasi menghubungkan teks yang ditulis 
dengan lingkungan komunal pembaca. Peristiwa diramu dengan mengaduk unsur 
emosi, menampilkan peristiwa tampak sebagai sebuah kisah dengan awal, adegan, 
klimaks dan akhir. Bentuk umum dari bentuk skrip ini adalah pola 5 W + 1H; who, 
what, when, where, why, dan how. Meskipun pola ini tidak selalu dapat dijumpai 
dalam setiap berita yang ditampilkan harian Go Cakrawala, kategori ini yang 
diharapkan diambil oleh wartawan harian Go Cakrawala untuk dilaporkan. 
Elemen tematik menurut Pan dan Kosicki, berita mirip sebuah pengujian 
hipotesis: peristiwa yang diliput, sumber yang dikutip, dan pernyataan yang 
diungkapkan-semua perangkat itu digunakan untuk membuat dukungan yang logis 
bagi hipotesis yang dibuat. Tema yang dihadirkan atau dinyatakan secara tidak 
langsung atau kutipan sumber yang dihadirkan untuk mendukung hipotesis. Struktur 
tematik dalam hal ini dilihat bagaimana peristiwa yang diungkapkan oleh wartawan 
harian Go Cakrawala. Kalau struktur sintaksis berhubungan dengan pernyataan 
bagaimana fakta yang diambil oleh wartawan akan ditempatkan pada skema atau 
bagan berita, maka struktur tematikberhubungan dengan bagaimana fakta itu ditulis. 
Bagaimana dengan kalimat yang dipakai, bagaimana menempatkan dan menulis 
sumber ke dalam teks berita secara keseluruhan. 
Elemen retoris menggambarkan cara wartawan menekan arti yang ingin 
ditampilkan melalui perangkat retoris seperti leksikon, grafis, metafora dan 
pengandaian. Wartawan harian Go Cakrawala dalam hal ini menggunakan perangkat 
retoris untuk membuat cerita, meningkatkan kemenonjolan pada sisi tertentu dan 
meningkatkan gambaran yang diinginkan dari suatu berita. Dalam konteks inilah 
kehadiran gambar, grafik, dan atau foto headline harian Go Cakrawala perlu 
dianalisis, dimana struktur retoris dari wacana berita juga menunjukkan 





A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Bungin, 
jenis penelitian kualitatif memberi peluang yang besar bagi interpretasi alternatif 
yakni pengamatan secara menyeluruh terhadap cara pemberitaan (frame).1 Fokus 
penelitian ini adalah menganalisis strategi yang dilakukan wartawan harian Go 
Cakrawala dalam praktik liputan foto peristiwa untuk konten headline pemberitaan 
dan menganalisis kebijakan redaksional harian Go Cakrawala dalam menentukan foto 
headline pemberitaannya. Ditinjau dari tujuan penelitian tersebut maka jenis 
penelitian yang relevan digunakan adalah kualitatif.  
Pada aspek operasional metode penelitian ini, peneliti menggunakan 
pendekatan analisis framing khususnya dalam tahap pemaknaan terhadap ragam 
bentuk foto headline dan aspek kebijakan (agenda setting) harian Go Cakrawala 
terkait penentuan tema-tema foto headline yang akan dipublikasikan. Metode analisis 
framing yang dimaksud adalah model Zhongdang Pan dan Gerald M.Kosicki, yakni 
menganalisis cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika menseleksi isu dan 
menulis berita serta menentukan fakta apa yang diambil, bagian mana yang 
dotonjolkan dan dihilangkan, dan hendak dibawa ke mana berita tersebut.2 
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini diselenggarakan di kantor redaksi harian Go Cakrawala di Jalan 
Syech Yusuf No.58, Sungguminasa, Makassar, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. 
Lokasi ini dipilih sesuai dengan letak penelusuran sumber data empiris penelitian 
yakni pada ruang lingkup kerja wartawan khususnya tempat berlangsungnya rapat 
redaksi untuk menyusun kebijakan atau agenda setting pemberitaan harian Go 
Cakrawala. Selain itu di ruang redaksi (news room) harian Go Cakrawala juga 
dilakukan proses produksi konten berita terutama foto headline.  Adapun waktu 
tentatif pelaksanaan penelitian diperkirakan berjalan selama lebih kurang dua bulan, 
terhitung sejak diterbitkannya surat rekomendasi penelitian pasca seminar di Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini secara menyeluruh terbagi atas dua aspek, yakni 
pendekatan keilmuan yakni teori-teori jurnalistik khususnya foto jurnalistik sebagai 
bagian dari karya jurnalistik media cetak surat kabar. Peneliti mengelaborasi aspek 
keilmuan komunikasi khususnya teori dan metode analisis teks media massa, yakni 
analisis pembingkaian (framing analysis) model Zhongdang Pan dan Gerald 
M.Kosicki,3 untuk menelaah elemen tekstual (Sintaksis dan Retoris) dari foto 
headline harian Go Cakrawala.  
C. Sumber Data 
Menurut Lofland dan Lofland dalam uraian Moleong, mengatakan bahwa 
sumber data utama dalam penelitian kualitatitif adalah kata-kata dan tindakan 
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selebihnya adalah data tambahan seperti dokumentasi dan lain-lain.4 Berdasarkan 
pendapat ahli tersebut, maka sumber data penelitian ini terbagi atas sumber data 
primer dan sekuder sebagaimana uraian berikut: 
1. Sumber Data Primer   
Sumber data primer yang dimaksud adalah semua data-data empiris yang 
diperoleh di lapangan berupa data wawancara, observasi dan dokumentasi. Data 
primer atau empiris ini terbagi atas dua aspek sesuai fokus penelitian, yaitu pada 
wilayah praktik jurnalistik atau proses peliputan berita dan foto headline oleh 
wartawan harian Go Cakrawala. Dalam hal ini sumber data wawancara diperoleh dari 
pimpinan redaksi yaitu Rudhy dan Irwan AR (selaku informan kunci), redaktur foto 
yaitu Erick Didu, Mirsa, Zulkfly dan Rizal. Proses wawancara, observasi dan 
dokumentasi dikondisikan dengan tempat wartawan harian Go Cakrawala melakukan 
peliputan di wilayah kota Makassar. Pada aspek kedua adalah tempat penyusunan 
agenda setting atau kebijakan redaksi, tempat pelaporan peristiwa dan produksi 
berita, yaitu di kantor redaksi harian Go Cakrawala.      
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yang dimaksud adalah data-data literatur berkenaan 
dengan penelusuran konsep teoretis yang digunakan sebagai pendekatan. Data 
sekunder ini ditelusuri selama proses penelitian berlangsung, baik yang bersumber 
dari buku tentang pers dan media massa, buku praktik foto jurnalistik, buku yang 
membahas teori analisis teks media, dan termasuk rujukan jurnal ilmiah, skripsi, tesis, 
ensiklopedi pers dan data-data internet yang valid menjadi rujukan penelitian ini. 
Semua data sekunder tersebut menjadi data teoretis sekaligus data pembanding atau 
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trianggulasi data teori yang merupakan syarat untuk pengujian keabsahan data 
penelitian kualitaif.     
D. Teknik Pengumpulan Data 
Berdasarkan orientasi metode kualitatif, pengumpulan data-data penelitian ini 
mengggunakan metode wawancara, observasi, dokumentasi dan kajian pustaka 
sebagaimana uraian berikut. 
1. Observasi 
Observasi dalam hal ini adalah mengamati data-data visual foto jurnalistik 
harian Go Cakrawala. Menurut Bungin, bahan visual (foto) mengungkapkan semua 
komponen dunia yang dapat diidentifikasi dan menyimpan berbagai informasi yang 
sangat berguna di dalam suatu penelitian.5 Berdasarkan pendapat tersebut, foto 
jurnalistik menjadi fokus utama dalam pengumpulan data penelitian ini, khususnya 
teknik peliputan foto headline melalui metode EDFAT yang dilakukan wartawan 
serta mengidentifikasi headline harian Go Cakrawala berdasarkan 8 kategori 
fotojurnalistik versi World Press Photo Foundation.6 
2. Wawancara  
Teknik wawancara penelitian ini adalah wawancara mendalam (indepth 
interview) dengan pertanyaan yang bersifat terbuka (open questions) namun tetap 
fokus pada konteks masalah. Sumber data wawancara diperoleh dari informan 
wartawan harian Go Cakrawala dengan fokus pertanyaan terkait praktik liputan 
peristiwa yang mereka laporkan dalam bentuk visual-fotojurnalistik. Selain itu data 
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wawancara akan bersumber dari pihak redaktur harian Go Cakrawala untuk 
mengungkap agenda setting media tentang penentuan foto headline yang akan atau 
telah dipublikasikan.  
3. Dokumentasi dan Kajian Pustaka 
Dokumentasi yaitu sebagai pelengkap data penelitian, baik profil harian Go 
Cakrawala, dokumen resmi dan laporan-laporan tertulis redaksional yang relevan 
dengan pengembangan data penelitian. Sedangkan data kepustakaan yang dimaksud 
adalah menelusuri data-data teoretis yang relevan dengan kajian foto jurnalistik dari 
beberapa buku, karya tulis para akademisi, kamus dan ensiklopedi pers Indonesia dan 
sumber online yang valid. 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan peneliti adalah 
instrumen kunci.7 Kedudukan peneliti sebagai instrumen dalam penelitian kualitatif 
adalah hal yang utama karena sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, 
analisis dan penafsir data serta pelapor hasil penelitian.8 Dengan demikian instrumen 
penelitian ini adalah peneliti yang ke lapangan untuk mencari informasi dengan 
menggunakan alat yaitu instrumen wawancara berupa teks wawancara, alat tulis dan 
lembaran catatan, alat rekam voice, dan instrumen observasi berupa kamera foto dan 
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F. Teknik Analisis Data 
Adapun langkah-langkah pengolahan dan analisis data yaitu: 
1. Reduksi data  
Reduksi data bertujuan menentukan data sesuai dengan fokus penelitian. 
Tahapan ini adalah proses menyederhanakan, mengabstraksikan dan memfokuskan 
data observasi terkait hasil identifikasi foto headline harian Go Cakrawala 
berdasarkan 8 kategori fotojurnalistik versi World Press Photo Foundation.9 Selain 
itu reduksi data dilakukan terhadap data-data hasil wawancara terhadap wartawan 
dan redaktur tentang praktik liputan peristiwa serta agenda kebijakan redaksional 
harian Go Cakrawala. 
2. Penyajian Data  
Penyajian data adalah metode mengorganisir data yang memudahkan peneliti 
untuk menindaklanjuti hal yang diusulkan dari reduksi data sesuai dengan fokus 
penelitian. Dalam hal ini peneliti menggunakan pendekatan analisis framing model 
Zhongdang Pan dan Gerald M.Kosicki, terhadap hasil kategorisasi foto headline 
harian Go Cakrawala khsusnya pada elemen Sintaksis dan Retoris.10 
3. Penarikan Kesimpulan  
Penarikan kesimpulan yaitu penjelasan tentang makna data dan seluruh 
permasalahan dijawab sesuai dengan fokus analisis atau masalahanya sehingga 
menunjukkan kesimpulan yang mendalam dari temuan penelitian. Berikut ini 
dikemukakan proses analisis data penelitian ini: 
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Tabel 3.1 Proses Analisis Data 
 








Kategori World Press 
Photo Foundation dan 
teknik EDFAT 
wartawan  
Penyajian Data 1. Sintaksis: 
Cara wartawan menyusun fakta 
(Headline, lead, latar informasi, 
kutipan sumber, pernyataan, 
penutup) 
2. Retoris: 
Cara wartawan menekankan 
fakta (Kata, idiom, gambar, 
foto, grafik) 
Analisis Framing model 
Pan dan Kosicki 
Kesimpulan c. Strategi wartawan harian Go Cakrawala dalam liputan foto 
headline pemberitaan 
d. Kebijakan redaksional harian Go Cakrawala dalam 
menentukan foto headline pemberitaan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
G. Profil Media Harian Go Cakrawala 
1. Tentang Perusahaan 
Harian Go Cakrawala adalah salah satu media penerbitan surat kabar lokal di 
bawah naungan PT. Cakrawala Ady Komunika yang berkedudukan di Jalan 
Tumanurung Ruko A No.11 Sungguminasa, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. 
Perusahaan ini berdiri sejak  21 Juli 2011 yang bergerak di bidang percetakan dan 
penerbitan surat kabar Harian Cakrawala. Dengan didukung tenaga-tenaga 
profesional, perusahaan ini memiliki pelanggan hingga 3.000 exsamplar yang terdiri 
dari instansi pemerintahan, perusahaan swasta, dan perorangan di seluruh 
Kabupaten/Kota di Sulawesi Selatan. 
Selain klien pelanggan surat kabar, perusahaan ini juga memiliki banyak mitra 
pengiklan di seluruh daerah di Sulawesi Selatan, terutama di Kota Makassar, yang 
terdiri dari kantor-kantor pemerintahan dan swasta. Ada juga beberapa mitra iklan di 
ibukota Jakarta yang menjalin kerjasama dalam pemuatan iklan produk dan iklan 
layanan. Di bidang percetakan, perusahaan ini juga menjalin kerjasama dengan 
kantor-kantor pemerintahan dan swasta. 
2. Badan Hukum  
Nama Perusahaan : PT. Cakrawala Ady Komunika 
NomorAkta  : - 
Notaris - PPAT : Andi Fachry Syam, SH, M.Kn. 
NomorPerizinan :   1496/DTRB/V/2011 
SIUP   :   2327/Perindagdal/SIUP/V/2011 
TDP   :   202315118215 
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3. Tim Kerja  
Direktur : Sadli Nurjaffia Ichsan 
Wakil Direktur :  Abbas Sandji 
Sekretaris : Ema Amelia 
Bendahara : Aisyah 
Pimpinan Redaksi : Nasruddin 
Redaktur Peliputan :  Rusli Haisarni 
Koordinator Liputan :  Irwan Ar 
Redaktur  :  Eky Hendrawan, Siswandi Kamal 
Redaktur Foto :  Andi Reski Azhari 
Reporter :  Mirsan,  Indra Jaya, dan Syarifuddin 
Fotografer :  Din Fathul Munir, Zul Kifli 
Koordinator Layouter:  Riri Aryadi 
Layouter :  Jusmiah Syam Rapi, Fardiansyah, Ekha Nurul 
Hudaya, Muh Fajar, Mustakim1 
        
H. Strategi Pembingkaian Foto Headline dalam Berita Harian Go Cakrawala 
Foto jurnalistik sebagai karya visual mampu merekam atau mengabadikan 
sebuah peristiwa atau realitas yang dibingkai dengan nilai, estetika dan etika 
fotografi. Proses pembingkaian berita (news framing) membuktikan bahwa suatu 
peristiwa itu benar-benar terjadi yang sangat memengaruhi pembentukan maknanya. 
Hadirnya suatu foto bukan hanya sebagai produk, tetapi juga sebagai suatu konstruksi 
media atas realitas yang di dalamnya termuat berbagai gagasan dan nilai yang dapat 
menjadi petunjuk tentang realitas sosial. Kajian atas foto kemudian memberikan 
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peluang yang terbuka bagi pemahaman yang mendalam tentang suatu berita sebagai 
konstruksi realitas. 
Dalam teori framing model Zhongdang Pan dan Gerald M.Kosicki, 
menyebutkan bahwa struktur retoris adalah salah satu perangkat framing yang 
digunakan media untuk membingkai sebuah realitas. Struktur retoris dari suatu berita 
digunakan untuk membuat citra, menonjolkan sisi tertentu atau meningkatkan 
gambaran yang diinginkan serta menunjukkan kecenderungan bahwa berita yang 
disampaikan tersebut adalah suatu kebenaran. Selain melalui pemilihan kata (leksikon 
dan metafora), penekanan pesan dalam berita juga dilakukan dengan menggunakan 
unsur grafis.2 
Dalam kaitan ini keberadaan foto jurnalistik menjadi relevan dalam analisis 
framing, sebab elemen-elemen grafis, antara lain pemakaian huruf, caption, raster, 
grafik (infografis), gambar (foto jurnalistik), dan tabel, merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dalam struktur pembingkaian berita. Eriyanto yang mengutip pandangan 
Pan dan Kosicki, menyebutkan bahwa elemen grafis pada berita dalam bentuk foto, 
mendukung gagasan yang ingin atau tidak ingin ditonjolkan oleh media. Elemen 
grafis memberikan efek kognitif yang mengontrol perhatian dan ketertarikan secara 
intensif suatu informasi yang dianggap penting dan menarik sehingga harus 
dipusatkan atau difokuskan.3 
1. Kategori Foto Headline Harian Go Cakrawala 
Berdasarkan hasil temuan data observasi, diketahui bahwa hedaline berita 
Harian Go Cakrawala juga sangat intens menampilkan foto jurnalistik sebagai elemen 
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grafis yang mendukung teks berita. Foto jurnalistik yang ditampilkan di halaman 
terdepan merupakan refleksi pilihan redaktur Harian Go Cakrawala yang dianggap 
sebagai informasi penting dan berita yang sengaja ditonjolkan untuk pembaca. Tahap 
awal penelitian ini adalah mereduksi temuan data observasi (foto headline Harian Go 
Cakrawala), kemudian melalui tahap kategorisasi terhadap foto headline versi World 
Press Photo Foundation. Berikut diuraikan sampel foto headline pada Harian Go 
Cakrawala dengan fokus terhadap berita publikasi 2016 -2017. 
 
Tabel 4.1  
Klasifikasi Foto Headline Go Cakrawala 
 
Publikasi November 2016 
No Judul Headline Waktu Publikasi Kategori Foto  
1. Ketua APSSI Tegaskan 
Selesaikan Secara Hukum 
05/11/2016 People in The News 
Photo 
2. 5,8 Juta Penduduk Sulsel 
Terancam Tak Memilih 
10/11/2016 General News Photo 
3. Adu Cepat Pembalap dari 18 
Negara 
12/11/2016 General News Photo 
4. Prioritaskan Program 
RPJMD, Abaikan Pakasi 
Guru 
14/11/2016 General News Photo 
5. Bekas Kadiskominfo Dibui 
Gegera Brosur 
15/11/2016 People in The News 
Photo 
6. Kadir Halid : Setop 
Anggaran Wisma Negara 
16/11/2016 General News Photo 
7. 8 Ketua Golkar Kabupaten 
Dicopot 
17/11/2016 General News Photo 
8. Gubernur : Gowa Tolak 
Ukur Kemajuan Sulsel 
18/11/2016 General News Photo 
9. Kinerja SKPD Hambat 
Penyelesaian Proyek 
19/11/2016 General News 
10 Target 8 Juta Pelancong ke 
Sulsel 
21/11/2016 People in The News 
Photo 
Publikasi Desember 2016 
11 Wisma Negara Bukan 
Proyek Sia-sia 
01/12/2016 General News Photo  
15 Sulsel Darurat HIV-AIDS 02/12/2016 General News Photo 
16 Gubernur Target Pendapatan 
Sulsel Rp, 8,8 T 
03/12/2016 People in The News 
Photo 





18 Waspadah 8 Daerah Rawan 
Longsor 
06/12/2016 Contemporary Issues 
19 Calo‟ Maba Kedokteran 
Unhas Terbongkar 
07/12/2016 General News Photo 
20 Prof Dwia: Ada Oknum 
Dokter Ikut Terlibat 
8/12/2016 General News Photo 
21 Camat Manggarabombang 
Diterungku 
09/12/2016 Spot News Photo 
22 Pemprov Butuh Rp 7 M 
Alihkan Aset SMA 
10/12/2016 General News Photo 
23 NH Galang Dukungan, IYL 
Perkuat Jaringan 
13/12/2016 People in The News 
24 Bencana Alam ”Hantui” 
Warga Sulsel 
14/12/2016 General News Photo 
25 BPK Temukan 6.640 Kasus 
Maladministrasi 
15/12/2016 General News Photo 
26 7 Ribu Laporan Dana Desa 
Dipalsukan  
21/12/2016 General News Photo 
27 Aksi Teroris PR 
Kapolrestabes 
23/12/2016 General News Photo 
Sumber: Arsip redaksi Harian Go Cakrawala (Dokumentasi 2017) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kategori foto headline yang 
cenderung dipublikasikan oleh Harian Go Cakrawala adalah general news photo dan 
people in the news photo. Kategori People in The News Photo adalah foto tentang 
orang atau masyarakat dalam suatu berita atau pribadi atau sosok orang yang menjadi 
berita itu. Sementara kategori General News Photo adalah foto-foto yang diabadikan 
dari peristiwa yang terjadwal, rutin, dan biasa 
a. People in The News Photo 
Foto jurnalistik pada headline surat kabar pada umumnya menampilkan 
kategori people in the news photo. Foto yang dimuat di halaman pertama surat kabar 
tentunya harus menjadi daya tarik bagi pembaca sebelum membaca teks berita, selain 
juga foto tersebut hendaknya memiliki nilai berita karena ditempatkan di halaman 
pertama mendampingi berita-berita yang dianggap penting. Konstruksi foto 
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jurnalistik kategori people in the news yang ditampilkan Harian Go Cakrawala, 
menunjukkan dua nilai berita, yaitu kedekatan (proximity) dan keterkenalan 
(prominance).  
Unsur proximity yang dimaksud dalam foto headline adalah kedekatan 
psikologis yang ditentukan oleh tingkat ketertarikan pikiran, perasaan, atau kejiwaan 
seseorang dengan suatu objek peristiwa atau berita. Sementara unsur prominance 
pada foto headline adalah keberadaan orang penting atau publik figur, selebritas dan 
pesohor yang disorot oleh media karena apa pun yang dilakukan oleh mereka selalu 
menarik untuk dikabarkan kepada khalayak.4 Dalam kaitannya dengan temuan data 
observasi, Harian Go Cakrawala juga menampilkan foto headline kategori people in 











Judul Berita : Gambar 4.1 AKSI ADILI AHOK.  
 
                                                                 
4
R.Gani dan R.Kusumalestari, Jurnalistik Foto; Suatu Pengantar (Cet.I; Bandung: Simbiosa 
Rekatama Media, 2013), h.53-56  
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Caption : Gubernur Sulsel, Syahrul Yasin Limpo memberikan orasi ilmiah 
ditengah aksi unjuk rasa Adili Ahok di depan kantor Gubernur Sulsel 
Jalan Urip Sumoharjo, Makassar, Jumat, 4 November (Go Cakrawala 
/ Din Fathul) 
Komposisi : Berdasarkan jarak pemotretan adalah Long Shot dengan posisi 
kamera mendatar Horizontal atau posisi gambar Landscape dan full 
colour. Saat mengambil gambar, kamera pewarta foto berada pada 
jarak yang jauh dari objek foto. Komposisi dengan pemotretan Long 
Shot ini berkesan untuk memperlihatkan totalitas peristiwa saat para 
demonstran sedang mendengarkan orasi ilmiah Gubernur Sulsel, 
Syahrul Yasin Limpo. 
Frame : Foto ini menempatkan objek utama (publik figur) di tengah dengan 
membingkai suasana kerumunan massa berkesan untuk 
memperlihatkan persitiwa demonstrasi atau aksi unjuk rasa warga 
Makassar yang menuntut agar Ahok sebagai terduga kasus penistaan 
agama diadili. Dalam hal ini fokus utama (point of interest) yang 
ingin ditonjolkan oleh pewarta foto adalah berita tentang dukungan 
terhadap aksi massa dari seorang Kepala Daerah atau Gubernur 
(People in The News Photo). 
Angle : Sudut pengambilan foto ini adalah Eye Level Angle yang dipotret saat 
terjadi peristiwa aksi unjuk rasa di depan kantor Gubernur Sulsel 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, diketahui secara teknis foto jurnalistik 
untuk mengkonstruksi realitas melalui foto. Realitas yang ditonjolkan harian Go 
Cakrawala pada foto headline tersebut menyangkut peristiwa yang krusial di tengah 
masyarakat, yaitu kasus penistaan agama yang dilakukan oleh Gubernur DKI Jakarta, 
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Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) yang kemudian menuai kecaman publik di berbagai 
daerah terutama di Sulawesi Selatan. Sebab peristiwa ini memiliki nilai aktualitas 
(timeliness) yang tinggi dan akibat (impact) atau dampak yang luas, maka dimuat di 
halaman utama pemberitaan harian Go Cakrawala. 
Dalam perspektif analisis framing, keberadaan foto headline pada surat kabar 
dimaksudkan untuk membangun objektivitas penulisan berita. Hal ini menekankan 
bahwa apa yang ditulis oleh wartawan bukan pendapat atau opini wartawan semata, 
melainkan pendapat dari orang atau opinion leader yang mempunyai otoritas tertentu. 
Oleh sebab itu, teks berita headline pada harian Go Cakrawala berjudul “Aksi Adili 
Ahok” memerlukan pembuktian visual atau yang disebut oleh Pan dan Kosicki 
sebagai struktur retoris berita. Dalam konteks inilah mengapa foto headline 
berkategori people in the news photo sangat penting untuk dimunculkan oleh harian 
Go Cakrawala. 
Foto Gubernur Sulsel, Syahrul Yasin Limpo bersama pihak kepolisian, ketua 
Ormas Islam dan beberapa pejabat publik di atas podium orasi, menekankan unsur 
objektivitas peristiwa sekaligus mendukung validitas pernyataan (headline) yang 
dibuat oleh harian Go Cakrawala dengan mendasarkan pada otoritas Gubernur 
sebagai Kepala Daerah yang mendukung pandanngan mayoritas (Adili Ahok). 
Pemilihan kata “Orasi Ilmiah” untuk menggambarkan tindakan Gubernur Sulsel di 
tengah aksi unjuk rasa tentunya tidak semata-mata hanya kebetulan, tetapi 
menunjukkan interpretasi wartawan terhadap fakta sehingga tindakan opinion leader 
tersebut berkesan akademis bukan politis. Wartawan pada media lokal lain mungkin 
akan memilih kata lain pada heaadline-nya, misalnya “Orasi Politik” sehingga 
framing berita sangat tergantung orientasi kebijakan redaksional media yang 
bersangkutan.   
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Pada berita yang lain, Harian Go Cakrawala juga menampilkan foto headline 
kategori people in the news photo, akan tetapi publik figur yang ditonjolkan adalah 
sosok aparat kepolisian, yakni Wakapolri, Komjen Pol Syafruddin dan Kapolda 
Sulsel Irjen Anton Charliyan. Ditinjau dari aspek nilai berita, foto headline ini juga 
mengandung nilai timeliness dan prominance, dimana aktualitas berita tersebut baru 
terjadi dan dianggap penting sebagai hard news di samping objek foto headline 










Judul Berita :  Gambar 4.2 KUNJUNGAN WAKAPOLRI 
Caption :  Wakapolri, Komjen Pol Syafruddin (kanan) disambut Kapolda Sulsel 
Irjen Anton Charliyan saat melakukan kunjungan resmi di Mapolda 
Sulawesi Selatan, Jalan Perintis Kemerdekaan KM 16, Makassar, 
Selasa 29 November. Kunjungan orang kedua di institusi kepolisian 
asal Majene ini ke Polda Sulsel guna melakukan konsolidasi terutama 
dalam menghadapi Pilkada, malam Natal dan tahun baru (Go 
Cakrawala / Zulkifli) 
Komposisi : Berdasarkan jarak pemotretan adalah Medium Shot dengan posisi 
kamera mendatar Horizontal atau posisi gambar Landscape dan full 
colour. Posisi pewarta foto saat mengambil gambar relatif dekat 
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dengan objek foto sehingga komposisi gambar menampilkan ukuran 
sedang atau tidak merekam secara total objek foto. 
Frame : Foto ini menempatkan objek di tengah. Framing yang dibentuk 
adalah menunjukkan ekspresi Wakapolri dan Kapolda Sulsel . Fokus 
utama foto ini adalah menunjukkan berita tentang sosok aparat 
keamanan (People in The News Photo). 
Angle : Sudut pengambilan foto ini adalah Low Angle yang menempatkan 
posisi kamera secara simetris dari objek foto, sehingga foto yang 
dihasilkan menampilkan dengan jelas ekspresi objek yang di foto 
(Wakapolri dan Kapolda Sulsel) 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat diketahui konstruksi foto jurnalistik 
secara teknis yang dilakukan oleh wartawan Harian Go Cakrawala. Namun pada 
aspek framing, berita yang ditekankan melalui struktur retoris (foto jurnalistik) 
memiliki makna yang implisit. Pemilihan kalimat “Kunjungan Wakapolri” pada 
caputer foto hanya menunjukkan simpilkasi atas fakta yang diliput oleh wartawan, 
tetapi peristiwa aktual dalam kegiatan kunjungan Wakapolri tersebut sebenarnya 
memuat agenda-agenda penting dari institusi kepolisian. Pada aspek inilah lazimnya 
media dalam mengkonstruksi judul headline tampak disamarkan agar mampu 
menarik antusiasme khalayak untuk membaca teks berita secara menyeluruh.  
Substansi pesan pada berita ini adalah peristiwa yang dipandang penting 
karena menyangkut kepentingan masyarakat, baik dalam menghadapi 
penyelenggaraan Pilkada 2018, perayaan hari besar keagamaan (Natal) dan perayaan 
Tahun Baru. Ketiga peristiwa ini menjadi objek yang paling sering diliput dan 
dipublikasi oleh media, terutama momentum Pilkada yang ditengarai oleh pihak 
kepolisian akan berpotensi menimbulkan konflik horizontal. Dengan demikian, 
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semakin penting dan semakin berkaitan peristiwa tersebut dengan khalayak banyak, 
maka peristiwa tersebut dikategorikan sebagai hard news dan ditempatkan pada 
halaman utama (headline).  
b. General News Photo 
Selain menampilkan kategori people in the news photo, foto yang juga dimuat 
di halaman pertama Harian Go Cakrawala adalah general news photo, yaitu sebuah 
foto yang dibuat oleh seseorang wartawan dari suatu peristiwa dalam keadaan sudah 
terjadwal atau sudah diketahui akan terjadi, sehingga seorang wartawan yang meliput 
peristiwa tersebut tinggal meliputnya saja. Sampel foto headline yang dipublikasi 










Judul Berita : Gambar 4.3 AKSI ADILI AHOK. 
Caption : Ratusan pengunjuk rasa yang tergabung dari berbagai organisasi 
keagamaan melakukan salat azhar berjamaah di depan kantor 
Gubernur Sulsel Jalan Urip Sumoharjo, Makassar, Jumat, 4 
November. Dalam aksinya mereka meminta kepada presiden Joko 
Widodo dan Wakil Presiden Jusuf Kalla untuk turun tangan 
mengadili Basuki Tjahaja Purnama atau Ahok terkait dugaan 
penistaan Agama (Go Cakrawala / Din Fathul) 
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Komposisi : Berdasarkan jarak pemotretan adalah Long Shot dengan posisi 
kamera mendatar Horizontal atau posisi gambar Landscape dan full 
colour. Posisi pewarta foto saat mengambil gambar relatif jauh dari 
objek foto sehingga menampilkan komposisi gambar secara total di 
area pengambilan gambar. 
Frame : Foto ini menempatkan objek secara proporsional. Framing yang 
dibentuk menunjukkan suasana ketika pengunjuk rasa melakukan 
shalat berjamaah. Sedangkan fokus utama foto ini adalah 
menunjukkan peristiwa tentang agenda Ormas atau aliansi umat 
Muslim untuk berunjuk rasa terkait kasus dugaan penistaan agama 
(General News Photo) 
Angle : Sudut pengambilan foto ini adalah High Angle, dengan merekam 
objek foto secara menyeluruh agar kesan keramaian terlihat jelas dari 
gambar. 
Foto jurnalistik yang dipaparkan di atas termasuk dalam kategori general 
news photo, sebab peristiwa yang diliput oleh wartawan Harian Go Cakrawala 
tersebut telah terjadwal. Dalam konteks ini, sejumlah agenda Ormas atau aliansi umat 
Islam yang akan melakukan aksi unjuk rasa untuk merespon dugaan penistaan agama 
oleh Gubernur DKI Jakarta telah menjadi perbincangan publik di seluruh daerah. Isu 
ini pun cepat menyebar dan menjadi sorotan utama pada hampir seluruh media lokal 
sehingga gerakan-gerakan sosial cenderung mendapat perhatian yang intens dari 
media. Karena itu, wajar ketika isu penistaan agama juga menjadi bagian dari 
pertimbangan redaksional atau telah dikonstruksi sebelumnya pada rapat redaksi 
Harian Go Cakrawala. 
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Dalam perspektif analisis framing, pola pemberitaan seperti itu merupakan 
rutinitas media dimana wartawan meliput peristiwa yang telah diagendakan 
sebelumnya dalam rapat redaksi. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Stuart Hall 
dalam uraian Eriyanto, bahwa produksi berita berhubungan dengan bagaimana 
rutinitas yang terjadi dalam ruang pemberitaan, yang menentukan bagaimana 
wartawan dikontrol atau didikte untuk memberitakan peristiwa tertentu.5 Meskipun 
demikian, kadang wartawan meliput peristiwa yang tidak terduga, bersifat insidentil 
atau tidak direncanakan sebelumnya, seperti liputan peristiwa (Gambar 4.1) Gubernur 
Sulsel yang tiba-tiba terjun langsung di tengah pengunjuk rasa untuk berorasi. 
Dengan demikian kehadiran general news photo pada Harian Go Cakrawala 
yang bertema “Aksi Adili Ahok”, dapat dikatakan terjadwal karena merupakan 
bagian dari agenda setting media yang dalam perspektif analisis framing disebut 
sebagai proses konsensus. Konsensus tersebut mendasari kerja wartawan bagaimana 
peristiwa seharusnya dilihat dan bagaimana melihat peristiwa ke dalam pengertian 
umum yang ada dalam masyarakat.6 Dalam konteks ini, wartawan membangun 
makna atas peristiwa yang sejalan dengan apa yang diasumsikan oleh mayoritas 
masyarakat bahwa Ahok sebagai terduga kasus penistaan agama perlu “diadili”.   
Dalam wilayah penyimpangan, perilaku “penistaan agama” yang dilakukan 
oleh seseorang apalagi seorang pemimpin daerah, tentu dipandang sebagai perilaku 
yang menyimpang dan memicu amarah masyarakat banyak. Secara umum peristiwa 
ini dipandang sebagai sesuatu yang buruk dan tidak sesuai dengan norma-norma 
agama yang diyakini masyarakat. Pada aspek inilah sehingga kecenderungan berita 
Harian Go Cakrawala mengikuti perspektif nilai konsensus yang ada dalam 
                                                                 
5
Eriyanto, Analisis Framing, h.119  
6
Eriyanto, Analisis Framing, h.121  
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masyarakat bahwa kasus penistaan agama sebagai bentuk penyimpangan norma sosial 
keagamaan yang perlu ditindaki. 
Foto headline berikut juga dalam kategori general news photo, dimana 
peringatan hari Anti HIV/AIDS se-dunia merupakan peristiwa global yang rutin 
diselenggarakan tiap 1 Desember. Nilai berita pada persitiwa ini adalah significance 
(penting). HIV/AIDS diliput karena mempunyai arti penting bagi mayoritas khalayak 
karena tergolong sebagai penyakit yang berbahaya dan penyakit ini belum benar-
benar bisa disembuhkan. Selain itu, aspek human interest (kemanusiaan) juga 
terdapat pada foto headline ini. Latar peringatan hari Anti HIV/AIDS se-dunia seperti 
yang ditunjukkan pada foto headline tersebut merupakan bentuk dukungan moral 
terhadap Orang dengan HIV/AIDS (ODHA) yang seringkali mendapatkan perlakukan 
diskriminatif dari orang-orang di sekitarnya. Dukungan moral terhadap ODHA inilah 






















Judul Berita : Gambar 4.4 & 4.5 HIV / AIDS. 
Caption : Dua mahasiswa memperlihatkan stiker dukungan pada yang 
dibagikan kepada warga pada peringatan Hari Anti HIV/AIDS se-
dunia di Halaman Kantor Gubernur Sulawesi Selatan, Jalan Urip 
Sumoharjo, Makassar, Kamis 1 Desember. Kegiatan tersebut juga di 
lanjutkan dengan pencanangan 1.000 Masyarakat Peduli Napza & 
HIV/AIDS (Go Cakrawala / Zulkifli). 
  Sejumlah anggot PMI Universitas Muhamaddiyah Makassar 
menggelar aksi bakar lilin pada peringatan Hari HIV AIDS Se Dunia 
di depan kampusnya, Jalan Sultan Alauddin, Makassar, Kamis 1 
Desember. Peringatan hari HIV AIDS ini mengangkat tema stop 
penyebaran HIV dan hentikan stigma buruk tentang orang-orang 
yang mengidap HIV AIDS dan dikuti sejumlah Mahasiswa peduli 
penderita HIV AIDS (Go Cakrawala / Zulkifli). 
Komposisi : Jarak pemotretan pada Gambar 4.4 adalah Long Shot dengan posisi 
kamera mendatar Horizontal atau posisi gambar Landscape dan full 
colour. Posisi pewarta foto saat mengambil gambar relatif jauh dari 
objek foto sehingga menampilkan komposisi gambar secara total di 
area pengambilan gambar. Sedangkan Gambar 4.5 posisi pewarta 
foto saat mengambil gambar, dekat dari objek foto sehingga 
menampilkan ukuran gambar sedang atau tidak merekam secara total 
objek foto.  
Frame : Foto ini membingkai suasana ketika sejumlah mahasiswa menggelar 
aksi bakar lilin pada peringatan Hari HIV AIDS se Dunia. Sedangkan 
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fokus utama foto ini menekankan gambaran dukungan moral 
masyarakat terhadap pengidap HIV/AIDS. 
Angle : Sudut pengambilan foto pada Gambar 4.4 adalah High Angle, dengan 
merekam objek foto secara menyeluruh agar bentuk ikon (simbol pita 
dan lilin) terlihat dengan jelas. Sedangkan Gambar 4.5 sudut 
pengambilan foto menggunakan teknik Low Angle yang 
menempatkan posisi kamera secara simetris dari objek foto, 
Dari keempat sampel foto jurnalistik yang telah dijelaskan sebelumnya, 
diketahui bahwa penempatan sebuah foto dalam kategori headline pada harian Go 
Cakrawala harus memenuhi syarat dari sisi nilai berita (news value). Dalam hal ini 
foto headline kategori people in the news photo yang ditampilkan Harian Go 
Cakrawala, menunjukkan nilai berita, yaitu kedekatan (proximity) dan keterkenalan 
(prominance) dengan kecenderungan rekaman peristiwa yang tidak terjadwal. 
Sedangkan foto headline kategori general news photo juga mempunyai nilai berita 
significance (penting) dan human interest (kemanusiaan) dengan kecenderungan 
liputan persitiwa terjadwal. Selain itu, peristiwa yang memiliki nilai aktualitas 
(timeliness) tinggi dan akibat (impact) yang luas juga dimuat di halaman utama 
pemberitaan harian Go Cakrawala.  
Adapun strategi framing foto Headline dalam berita Harian Go Cakrawala 
berkaitan erat dengan agenda setting sebagai sarana untuk membentuk realitas. Dalam 
ruang redaksi Harian Go Cakrawala terdapat pertimbangan yang kompleks mengenai 
berita/foto apa yang akan diposisiskan sebagai headline. Salah satu pertimbangan 
yang dianggap penting adalah news value karena hal ini menjadi penentu menarik 
tidaknya berita atau foto yang disajikan kepada pembaca. Karena itu penentuan 
headline merupakan manifestasi kebijakan redaksional yang mampu mengkonstruksi 
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atau mendefinisikan apakah realitas dianggap penting atau tidak. Dalam hal ini 
people in the news photo dan general news photo dengan nilai berita yang terkandung 
di dalamnya merupakan kategori foto headline pada Harian Go Cakrawala. 
2. Seleksi dan Penekanan Isu melalui Foto Headline 
Media massa mempunyai kemampuan dalam memberi penekanan khusus 
pada isu-isu tertentu, sehingga isu yang dianggap penting bagi media juga menjadi 
penting bagi khalayak. Dalam perspktif teori framing dijelaskan bahwa ada dua aspek 
pembingkaian berita. Pertama, seleksi isu atau bagaimana wartawan memilih 
fakta/realitas. Proses memilih fakta ini didasarkan pada asumsi bahwa tidak mungkin 
wartawan melihat peristiwa tanpa perspektif. Penekanan aspek tertentu dilakukan 
dengan memilih angel tertentu, memilih fakta tertentu, melupakan fakta yang lain, 
dan persitiwa dilihat dari sisi tertentu. Kedua, menulis atau menyajikan fakta yang 
berhubungan dengan bagaimana fakta yang dipilih itu disajikan kepada khalayak. 
Elemen menulis fakta ini berhubungan dengan penonjolan realitas, dimana 
pemakaian kata, kalimat atau foto merupakan implikasi dari memilih aspek tertentu 
dari realitas.7 
Dikaitkan dengan temuan data lapangan, foto headline pada Harian Go 
Cakrawala juga melalui proses seleksi isu. Proses ini dilihat dalam model rutinitas 
media yang sering melaksanakan rapat redaksi sebelum wartawan melakukan liputan 
peristiwa. Dalam rapat redaksi tersebut, pihak redaktur bersama wartawan menyusun 
agenda-agenda peliputan berdasarkan kategori atau rubrikasi pada setiap halaman 
surat kabar. Hasil wawancara dengan informan menyatakan bahwa foto jurnalistik 
termasuk agenda pembicaraan dalam rapat redaksi Harian Go Cakrawala, dimana foto 
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Eriyanto, Analisis Framing, h.69-70  
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jurnalisitik melalui proses seleksi agar dapat ditempatkan pada halaman pertama 
menyertai berita headline.          
Kualifikasi foto headline Harian Go Cakrawala ialah peristiwa harus 
booming, foto yang sangat diperlukan untuk mendukung sebuah berita yang 
akan diterbitkan pada halaman pertama. Jika foto itu bisa memberi efek bagi 
khalayak, seperti dampak kekeringan atau dampak kelangkaan BBM maka 
foto tersebut juga layak menempati halaman pertama. Setiap hari harus beda, 
desainnya juga beda. Intinya apa yang menjadi agenda atau strategi 
pemberitaan, foto harus menyesuaikan.8 
Keterangan dari informan tersebut di atas menunjukkan bahwa news value 
menjadi syarat utama agar foto itu dapat ditempatkan pada halaman pertama. Foto 
headline yang dimaksud merupakan rekaman persitiwa yang dianggap sangat penting 
(significance) dan menarik antusiasme pembaca. Dua contoh peristiwa; foto bencana 
alam dan kelangkaan BBM, yang disebut informan menunjukkan bahwa foto 
headline harus menggambarkan dampak (impact) suatu kejadian. Dapat disimpulkan 
bahwa news value menjadi syarat utama untuk menentukan apakah foto itu 
ditempatkan di halaman pertama atau hanya di rubrik belakang.  
Aspek kebaruan (newness) juga menjadi salah satu kriteria untuk menilai 
apakah foto itu layak menjadi headline atau tidak. Informan menyatakan “setiap hari 
harus beda, desainnya juga beda” yang berarti penyajian foto headline pada Harian 
Go Cakrawala sangat bervariasi atau harus menunjukkan keragaman fakta hasil 
liputan wartawan. Setiap hari headline berita tentu selalu berganti, begitupun foto 
yang menyertainya. Hal ini disebabkan pembaca perlu mengetahui hal-hal yang baru 
dan informatif sehingga wartawan foto harus jeli menangkap berbagai angel dari 
suatu persitiwa.  
Informan berikut juga menjelaskan bahwa meskipun foto jurnalistik tidak 
melalui proses seleksi isu atau telah diagendakan dalam rapat redaksi Harian Go 
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Nasruddin. Pemimpin Redaksi Harian Go Cakrawala. Wawancara, 6, Agustus 2017 
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Cakrawala, wartawan ketika di lapangan harus merekam peristiwa yang terjadi secara 
tidak terduga. Hal ini menyangkut tingginya news value suatu peristiwa yang 
mengejutkan, yang tidak disangka-sangka akan terjadi (suprising).    
Kriteria menentukan halaman pertama bersifat insidentil (peristiwa), dan 
mendukung berita yang dimuat pada halaman pertama. Misalnya, foto aksi 
212, di mana salah seorang FG Cakrawala berhasil mendapatkan gambar 
Gubernur dengan ekspresi yang penuh semangat saat berorasi dihadapan 
massa. Foto tersebut menjadi momen langka untuk seorang Gubernur yang 
notabene bahkan tidak pernah sekalipun turun langsung menemui pendemo. 
Foto itu bercerita dan bisa menyampaikan pesan kepada khalayak.9 
Berdasarkan uraian tersebut, maka diketahui bahwa penempatan foto 
jurnalistik yang menyertai berita headline pada surat kabar harian Go Cakrawala 
melalui proses seleksi terhadap realitas yang hendak disampaikan kepada pembaca. 
Proses seleksi foto jurnalistik ini tidak hanya didasarkan pada parameter teknis dan 
estetika foto, tetapi juga menyangkut nilai berita yang terkandung dalam foto itu 
sendiri. Hal ini seperti yang dinyatakan oleh Wijaya dalam uraian Gani dan 
Kusumalestari, bahwa “foto jurnalistik adalah foto yang bernilai berita atau foto yang 
menarik bagi pembaca”.10  
Berikut peneliti mendeskripsi bagian dari proses pembingkaian foto di redaksi 
Harian Go Cakrawala: 
1. Pada tahap pertama, redaktur foto memilah foto yang telah diterima dari 
pewarta foto berdasarkan delapan kategori foto jurnalistik. 
2. Setelah dipilih, foto kemudian diserahkan kepada redaktur pelaksana 
untuk dibahas dalam rapat redaksi. Pada tahapan ini, ada beberapa foto 
yang diterima oleh redaktur foto, yang nantinya akan menjadi foto 
headline berita.  
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3. Terkahir adalah tahap akhir atau keputusan final tentang foto yang 
nantinya akan ditampilkan di halaman pertama. 
I. Kebijakan Redaksional Harian Go Cakrawala tentang Pemuatan Foto 
Headline 
Salah satu bagian penting dalam pemberitaan adalah headline news atau 
sering disebut kepala berita. Dengan letaknya yang strategis ditambah penekanan-
penekanan pada aspek retoris (foto jurnalistik), maka headline news dapat menjadi 
sorotan awal bagi khalayak media massa, bahkan headline sering menjadi indikator 
penilaian tentang topik-topik berita yang dianggap penting. Proses penentuan 
headline diangkat dari peristiwa yang dianggap paling penting untuk diketahui oleh 
khalayak, serta isu-isu yang menonjol yang memiliki daya tarik dan mengundang 
minat khalayak untuk membaca berita tersebut, tentunya dengan memperhatikan 
kepentingan pembaca akan nilai berita tersebut.  
Proses penentuan headline erat hubungannya dengan kebijakan redaksi suatu 
media penerbitan surat kabar. Namun demikian, kebijakan redaksional dalam konteks 
ini dipahami sebagai bentuk kebijakan yang sifatnya kolektif berdasarkan kenyataan 
adanya pembagian peran dan fungsi dalam struktur redaksional media tersebut. Foto 
headline yang akhirnya terpampang di halaman surat kabar Harian Go Cakrawala 
merupakan hasil kerja beberapa personil utamanya sinergitas antara redaktur 
pelaksana, koordinator foto lapangan dan wartawan foto. Untuk itu, perlu diuraikan 














Gambar 4.6 Posisi Wartawan Foto pada Harian Go Cakrawala 
Skema struktural redaksi tersebut di atas menunjukkan posisi wartawan foto 
pada Harian Go Cakrawala. Proses pemuatan foto diawali dari peliputan wartawan di 
lapangan. Setelah itu, wartawan memilih hasil foto terbaiknya dan menyerahkan foto 
tersebut kepada redaktur foto. Redaktur foto kemudian mengedit foto yang diberikan 
sesuai dengan kaidah aturan foto jurnalistik dengan berkoordinasi dengan redaktur 
bahasa untuk diberi caption. Setelah lengkap, foto diserahkan ke bagian lay out untuk 
pengaturan tata letaknya di halaman surat kabar. Selanjutnya file yang sudah lengkap 
diserahkan kepada koordinator peliputan dan koordinator foto lapangan. Proses akhir 
berada pada redaktur pelaksana yang memeriksa keseluruhan isi berita. Selanjutnya 
keputusan akhir dimuat atau tidaknya foto jurnalistik ditentukan oleh pemimpin 
redaksi Harian Go Cakrawala.  
Dengan demikian proses tersebut memberikan gambaran bagaimana foto 
jurnalistik pada Harian Go Cakrawala melewati proses yang cukup panjang untuk 
kemudian dipublikasikan kepada pembaca. Proses inilah yang mencerminkan konsep 
kebijakan kolektif pada redaksi Harian Go Cakrawala khususnya dalam konteks 
pemuatan foto jurnalistik hasil liputan wartawan foto. Secara lebih sederhana proses 
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Gambar 4.7 Skema Pemuatan Foto pada Harian Go Cakrawala 
Skema tersebut di atas menunjukkan bahwa pemuatan foto headline pada 
Harian Go Cakrawala melalui proses yang sistematis dengan tahapan yang relatif 
panjang. Hal ini sekaligus menggambarkan mekanisme kerja media surat kabar yang 
didasarkan pada struktur redaksi, dimana terdapat pemilahan peran, fungsi dan 
tanggungjawab yang diemban oleh masing-masing personalia. Dalam hal perumusan 
kebijakan mengenai layak atau tidaknya foto jurnalisitik dimuat pada halaman 
pertama, terlebih dahulu melalui proses rapat redaksi yang melibatkan komponen 
redaksional. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh informan 
… akan dirapatkan oleh pimred, redaktur dan korlip sehari sebelum 
menerbitkan. Melalui rapatlah akan dibahas seperti apa strategi pemberitaan 
Wartawan 
Foto 










Harian Cakrawala agar bisa menyajikan berita yang lebih baik dari media 
lainnya.11 
Keterangan informan tersebut menunjukkan bahwa rapat redaksi merupakan 
tahap awal dari rutinitas media untuk merumuskan kebijakan mengenai berita apa 
saja yang akan dimuat. Konstruksi kebijakan dalam rapat redaksi pada Harian Go 
Cakrawala sangat ditentukan oleh Pemimpin Redaksi, Redaktur dan Koordinator 
Liputan. Pemred dalam hal ini mengontrol kinerja Redaktur, Koordinator Liputan, 
dan wartawan. Redaktur mengkoordinasikan hal-hal yang akan diliput kepada 
Koordinator Liputan dengan tugas utama menyusun agenda setting liputan untuk 
ditugaskan kepada Wartawan.  
Fungsi dan Tugas Pimred Harian Go Cakrawala mengontrol semua hal yang 
berkaitan dengan keredaksian, termasuk pada kinerja redaktur, kordinator 
liputan dan jurnalis/wartawan/fotografer. Selain itu, Pimred juga akan 
memimpin rapat, dimana dalam rapat tersebut akan dibahas bagaimana pola 
dan strategi peliputan yang akan dilakukan setiap hari. Selanjutnya, Tugas 
redakturlah yang mengkordinasikan hal yang akan diliput kepada korlip. 
Korlip lah yang bertugas menyusun agenda setting untuk ditugaskan kepada 
jurnalis. Korlip sebagai perpanjangan tangan antara redaktur dengan 
jurnalis.12 
Berdasarkan keterangan informan tersebut, diketahui bahwa mekanisme kerja 
redaksi Harian Go Cakrawala berjalan secara kolektif yang didasarkan pada 
ketentuan rapat redaksi. Dengan demikian tahap pra peliputan, tahap pelaksanaan 
liputan peristiwa hingga tahap publikasi berita, semua komponen redaksional 
berkoordinasi satu sama lain sehingga menghasilkan berita dan foto headline yang 
akan dipublikasi kepada pembaca. Demikian halnya penentuan foto headline pada 
Harian Go Cakrawala, menurut keterangan informan harus didasarkan pada ketentuan 
agenda setting yang telah ditetapkan sebelumnya dalam rapat redaksi.  
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Khusus halaman 1 harus berkaitan dengan agenda setting yang telah 
dirapatkan sebelumnya. Jikapun ada hal yang tiba-tiba terjadi atau bersifat 
peristiwa insidentil maka akan dikondisikan dan FG wajib menyesuaikan hal 
tersebut. Contohnya kasus penistaan agama. Meskipun menjadi isu nasional 
namun khusus di Sulawesi Selatan juga terjadi hal yang sama, ditambah lagi 
turun langsungnya Gubernur Sulsel untuk pertama kali berorasi sehingga 
menurut redaksi Cakrawala hal tersebut layak untuk dihadirkan dalam 
halaman 1. Gambaran kebijakan untuk penentuan foto halaman 1 akan 
dirapatkan oleh pimred, redaktur dan korlip sehari sebelum menerbitkan. 
Khusus untuk momen momen nasional yang sudah diketahui tanggalnya 
seperti peringatan hari HIV/AIDS. Melalui rapatlah akan dibahas seperti apa 
strategi pemberitaan harian cakrawala agar bisa menyajikan berita yang lebih 
baik dari media lainnya.13 
Keterangan informan tersebut menjelaskan bahwa penentuan berita dan foto 
headline dalam agenda setting Harian Go Cakrawala erat kaitannya dengan peristiwa 
aktual di masyarakat. Namun kecenderungan utama peristiwa aktual tersebut dilihat 
dari isu-isu yang berskala nasional seperti kasus penistaan agama yang disebutkan 
informan, dimana kasus ini juga menjadi isu aktual di daerah. Untuk mengasosiasikan 
isu nasional tersebut kepada pembaca di daerah (Sulsel) maka opinion leader serta 
pemuatan foto dihadirkan, seperti tampilan foto Gubernur Sulsel ketika turun 
langsung di tengah pengunjuk rasa untuk berorasi.  
Dengan demikian kehadiran foto headline pada Harian Go Cakrawala 
menyertai berita utama yang dipublikasikan di halaman depan. Sampel foto headline 
Gubernur Sulsel dan foto headline HIV/AIDS membuktikan bahwa kedua foto 
tersebut erat kaitannya dengan tema berita yang telah ditetapkan sebelumnya dalam 
rapat redaksi, sehingga liputan foto yang terencana maupun insidentil sepanjang 
relevan dengan tema berita yang diagendakan, akan dimuat sebagai headline. Hal ini 
sejalan dengan keterangan informan, yang menyatakan bahwa koordinator liputan 
bersama wartawan foto juga melakukan rapat sebelum melakukan peliputan agar foto 
yang diliput sesuai atau mendukung berita headline. 
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Proses penentuan atau penugasan Wartawan Foto dalam melakukan peliputan 
akan dimulai dengan rapat kecil bersama penanggungjawab foto (Korlip) dan 
masing masing Wartawan Foto. Mereka akan diberitahukan seperti apa 
strategi pemberitaan yang akan diterbitkan esok hari sehingga mereka bisa 
menyesuaikan untuk mengambil foto yang bisa mendukung berita tersebut. 
Namun tidak menutup kemungkinan semua harus sesuai penugasan, jika 
terjadi sebuah peristiwa dan menarik, maka itu akan menjadi utama dan bisa 
diterbitkan.14 
Foto yang akan diliput oleh wartawan foto Harian Go Cakrawala pada 
umumnya mengikuti topik-topik peristiwa yang akan diliput. Dengan kata lain hasil 
liputan foto tersebut dapat mendukung objektivitas pemberitaan di mana foto 
jurnalisitik merepresentasikan kebenaran suatu berita. Pada aspek ini, ada tuntutan 
yang harus dipenuhi oleh redaksi Harian Go Cakrawala terhadap wartawan foto, 
selain peralatan memotret yang memadai dan skill fotografi yang dikuasai, wartawan 
foto juga perlu memiliki wawasan dan pengetahuan yang mendalam karena foto juga 
merupakan proses pembingkaian (framing) wartawan terhadap realitas.   
Sebagai realitas visual yang dikonstruksi oleh wartawan, foto jurnalistik 
merupakan laporan atas fakta-fakta peristiwa yang diliput dengan menggunakan 
kamera untuk menghasilkan bentuk visual. Karena itu, seorang wartawan foto 
hendaklah memiliki keahlian menginterpretasi berita sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Kobre “…photojournalism are visual reporters who interpret the news with 
cameras rather than pencil (foto jurnalistik adalah pelaporan visual yang 
menginterpretasikan berita lebih baik dibaandingkan tulisan).15   
Dalam upaya memenuhi foto jurnalistik yang berkualitas, redaksi Harian Go 
Cakrawala juga mengeluarkan kebijakan terkait rekrutmen SDM sehingga dapat 
ditempatkan sesuai bidangnya dalam struktur redaksional. Kebijakan redaksi Harian 
Go Cakrawala itu mencerminkan ketentuan standar profesional yang harus dimiliki 
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oleh masing-masing komponen keredaksian, termasuk kualifikasi yang harus dimiliki 
oleh wartawan foto. 
Terkait penerimaan SDM ada kualifikasi tersendiri mengutamakan fresh 
graduate, memiliki kendaraan pribadi dan komunikatif serta minimal bisa 
berbahasa inggris. Pada peliputan khusus seperti desk ekonomi, sangat 
diperlukan penguasaan bahasa asing karena pada desk tersebutlah paling 
sering muncul bahasa asing. Khusus Wartawan Foto harus menguasai teknik 
pengambilan gambar, menetukan angel yang baik, dan menangkap moment 
yang tepat.16 
Melalui proses rekruitmen ini secara internal pihak Harian Go Cakrawala 
mengidentifikasi potensi yang dimiliki setiap individu untuk mengisi setiap struktur 
redaksional. Khususnya rekruitmen wartawan foto jurnalistik, informan menyebutkan 
beberapa indikator kompetensi yang harus dimiliki oleh wartawan foto jurnalistik. 
Pertama, Pengetahuan umum dan khusus. Pengetahuan umum dalam arti wawasan 
yang luas mutlak dimiliki seorang fotografer sebagai ilmu tambahan agar mengerti 
dan paham apa dan bagaimana sebuah foto peristiwa bisa menjadi isu terkini saat itu. 
Pengetahuan khusus yakni foto jurnalistik, karena dengan pengetahuan tersebut, kerja 
wartawan lebih berkualitas.  
Kedua, Skill fotografer. Bagi wartawan foto atau fotografer jurnalistik 
diwajibkan memiliki teknik dasar fotografi. Dalam hal ini diperlukan seni dalam 
memotret dan menggunakan alat perekam misalnya kamera digital (DSLR), 
handycame dan jenis kamera lainnya. Ketiga, Mampu menguasai kaidah penulisan 
berita yang baik. Karena wartawan fotografer itu juga pewarta, maka kompetensi 
jurnalistik perlu dimilikinya, yakni menyajikan foto yang informatif dan edukatif 
kepada khalayak. 
Temuan data tersebut menunjukkan bahwa wartawan foto termasuk salah satu 
komponen dalam struktur redaksi Harian Go Cakrawala. Menurut keterangan 
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informan, beberapa alasan terkait pembaagian kerja wartawan antara lain, agar 
liputan wartawan fokus dan terarah ketika meliput suatu objek peristiwa, dan masing-
masing wartawan dan fotografer bertanggung jawab dengan halaman (rubrikasi) yang 
dibebankan. Meskipun terjadi perbedaan peran, kerja wartawan Harian Go Cakrawala 
berjalan secara kolektif. Kolektifitas antar-wartawan sangat menentukan 
keberhasilann peliputan peristiwa di lapangan. Kordinasi semua pihak menjadi faktor 
penentu hasil akhir dari pemberitaan secara menyeluruh, baik naskah berita maupun 
tampilan foto jurnalistik.  
Berdasarkan pemaparan data dan hasil analisis yang telah diuraikan, dapat 
disimpulkan bahwa proses penentuan foto headline pada Harian Go Cakrawala 
berkaitan erat dengan kebijakan redaksional. Kebijakan redaksional tersebut disusun 
melalui rapat redaksi dengan melibatkan seluruh komponen keredaksian, baik 
Pemred, Redaktur, Koordinator Liputan, dan Wartawan. Tujuan rapat redaksi ini 
dimaksudkan untuk menentukan peristiwa dan foto apa yang akan dijadikan headline, 
dimana setiap peristiwa dan foto mempunyai kriteria tertentu agar dapat dijadikan 
headline. Pada tahapan selanjutnya, liputan peristiwa dan foto yang telah 
diagendakan untuk dijadikan headline dimatangkan dalam rapat antara Koordinator 
Liputan dan Wartawan pra peliputan agar sesuai dengan agenda setting.  
Pada proses atau tahapan terakhir ditingkatan rapat redaksi ditentukan hasil 
liputan peristiwa dan foto jurnalistik yang akan dijadikan headline dengan 
memperhatikan nilai berita (news value) dan seberapa penting peristiwa tersebut 
menyangkut kepentingan pembaca Harian Go Cakrawala yang kemudian 
diformulasikan menjadi berita yang akan dijadikan headline. Dari penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa proses penentuan foto headline pada Harian Go Cakrawala 
sepenuhnya murni ditentukan dalam rapat redaksi. Tidak ada dominasi atau pun 
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itimidasi dari Pemimpin Redaksi dan Redaktur dalam menentukan headline 
pemberitaan, dan Koordinator Liputan dan Wartawan Foto diberi ruang untuk 
memberikan masukan-masukan serta saran tentang berita-berita maupun peristiwa-
peristiwa apa saja yang layak untuk dijadikan headline, selebihnya merupakan tugas 
dan wewenang Pemred dan Redaktur dalam menentukan headline pemberitaan.  
Secara keseluruhan, hasil dalam tahapan ini berada di tangan pimred, namun 
dalam prosesnya tentunya mempertimbangkan banyak aspek. Seperti news value 
(nilai berita) dan newsness (kebaruan). Di tahap ini, hasil pemikiran yang berusaha 
digeneralisasi oleh redaktur dalam sentuhan akhir tentunya bersifat subjektif, namun 
di luar itu redaktur punya banyak pertimbangan yang lebih representative untuk 
menampung saran dari berbagai pihak yang terlibat, hingga foto akhirnya 
ditampilkan. 
Secara umum, strategi yang dipaparkan oleh peneliti dalam penelitian ini telah 
banyak dipakai oleh beberapa media yang serupa, namun ada ke-khas-an yang 
membuat peneliti menilainya menjadi sebuah nilai yang baik sebagai karya 
jurnalistik. Seperti pemilihan foto dan grafis dengan kategori people in the news, dan 
general news foto. Hal ini juga menjadi rujukan utama sesuai dengan temuan peneliti 
dalam kurun waktu November hingga desember 2016. 
Dalam teori agenda setting, dijelaskan bahwa media massa memiliki kekuatan 
untuk memengaruhi hingga membentuk pola pikir audience yang terkena paparan 
informasi, hal ini yang peneliti lihat dalam beberapa objek yang telah dideskripsikan 
sebelumnya. Dari sekian banyak klasifikasi foto Headline Go Cakrawala dua 
diantaranya yang paling khas menurut peneliti, yakni: 
 Pertama (kategori people in the news), foto Gubernur Sulsel yang 
memberikan orasinya di aksi 212. Aksinya itu menjadi momen yang cukup 
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langka, Karena sebelumnya Gubernur Sulsel tidak pernah melakukan hal 
serupa apalagi meyapa langsung demonstran dan memberikan orasi. Hal 
inilah yang dimaksud dengan nilai berita, di mana opini khalayak dibentuk 
dengan bingkai berita yang representative melalui penggambaran gubernur 
yang masih punya kepekaan yang baik untuk menanggapi isu yang sedang 
berkembang. 
 Kedua (kategori general news foto), ada foto mahasiswa yang menggelar aksi 
bakar lilin sebagai bentuk simbolisasi dukungan moral masyarakat terhadap 
pengidap HIV di kota Makassar. Nilai yang ada dalam foto ini adalah tentang 
signifikansi atau atau atensi yang akan mengundang empati masyarakat di 
mana para pengidap HIV masih tetap bisa diterima di masyarakat. Simbolisasi 
lewat aksi bakar lilin dalam foto yang dimaksud, dilihat peneliti sebagai nilai 
potensial yang akan membentuk opini khalayak tentang posisi para pengidap 
HIV yang tetap punya hak di tengah masyarakat.  
Berdasarkan analisis ulasan tersebut, peneliti berkesimpulan bahwa 
penempatan foto pada halaman pertama surat kabar harian Go Cakrawala 
membuktikan bahwa foto tersebut sarat dengan nilai berita dimana hal ini 
berhubungan dengan perspektif wartawan tentang bagaimana mereka memilih realitas 
yang dianggap penting karena bernilai berita atau tidak. Dengan kata lain, penyajian 
fakta lapangan melalui foto berhubungan dengan penonjolan terhadap realitas 
tertentu, dimana penentuan foto sebagai headline merupakan implikasi dari memilih 
aspek tertentu dari realitas. Dalam praktiknya, proses seleksi foto tidak hanya terjadi 
dalam ruang redaksi (news room) yang dominan ditentukan oleh redaktur, akan tetapi 
wartawan juga mempunyai pertimbangan insidentil di lapangan terutama jika terjadi 







Berdasarkan uraian hasil penelitian, berikut dijelaskan kesimpulan penelitian 
tentang “Stategi Redaksi Harian Go Cakrawala Dalam Pemilihan Foto Headline”. 
1. Strategi pembingkaian foto headline dalam publikasi harian Go Cakrawala 
dapat dilakukan dengan beberapa cara yakni mengkategorikan foto headline  
harian Go Cakrawala baik secara Spot News Photo (peristiwa yang tak 
terduga), General News Photo (peristiwa yang terjadwal), People in The News 
(foto tentang seseorang/masyarakat dalam suatu berita), Social and 
Environtment (foto tentang kehidupan sosial) dan kategori lainnya.  
2. Kebijakan redaksional harian Go Cakrawala dalam mengkonstruksikan 
realitas melalui foto headline dengan rapat redaksi yang melibatkan seluruh 
komponen keredaksian, baik pemred, redaktur, koordinator liputan. 
Tujuannya untuk menentukan peristiwa dan foto apa yang akan dijadikan 
headline dengan memperhatikan nilai berita (news value) dan aspek newsness 
(kebaruan) dan beberapa kategori foto lainnya. Untuk foto yang dijadikan 
headline dimatangkan dalam rapat antara koordinator liputan dan wartawan 
pra peliputan agar sesuai dengan agenda setting. Selebihnya merupakan tugas 







B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, perlu dikemukakan 
rekomendasi penulis terkait dengan implikasi penelitian.  
1. Kebijakan pihak Go Cakrawala dalam mengkonstruksikan realitas melalui 
foto headline perlu dipertahankan hal ini terkait nilai berita (news value) dan 
aspek newsness (kebaruan) serta beberapa kategori foto lainnya. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi literasi bagi masyarakat umum dan 
mahasiswa dalam upaya menafsirkan pesan “agenda setting” harian Go 
Cakrawala dalam pemilihan foto headline.  
3. Hasil penelitian ini perlu ditindaklanjuti oleh mahasiswa yang tertarik dengan 
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NASKAH WAWANCARA  
STRATEGI REDAKSI HARIAN GO CAKRAWALA  
DALAM PEMILIHAN FOTO HEADLINE 
 
Hal :  Permohonan Wawancara 
 
Kepada Yth 
Bapak / Ibu / Saudara / i  
di tempat 
 
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh  
Dengan hormat, 
Saat ini peneliti sedang melakukan penelitian tentang strategi redaksi harian 
Go Cakrawala dalam mengkonstruksi realitas peristiwa melalui foto headline yang 
dipublikasikan kepada pembaca di Kota Makassar dan khususnya di Kabupaten 
Gowa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi pembingkaian foto 
headline dalam publikasi berita harian Go Cakrawala. Selain itu, penelitian ini juga 
berupaya mengetahui kebijakan redaksional harian Go Cakrawala dalam 
mengkonstruksi realitas melalui foto headline. Keterangan wawancara dari Bapak/Ibu 
akan sangat membantu bagi keberhasilan penelitian ini. Pada prinsipnya Bapak/Ibu 
dipilih sebagai informan karena dianggap berkomepeten dan memahami secara 
mendalam fokus penelitian ini. Adapun keterangan wawancara yang Bapak/Ibu 
berikan seluruhnya digunakan untuk kepentingan informasi ilmiah dalam rangka 
pengembangan keilmuan jurnalistik. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi 











A. Identitas Informan* 
Nama  : Nasruddin 
Tempat/Tgl lahir : Bone, 23 April 1977 
Jenis Kelamin : Laki-Laki  
Pendidikan akhir : S-1 Ilmu Politik 
Profesi/Jabatan : Pimpinan Redaksi Harian Go Cakrawala 
Alamat : Jalan Bontoduri 2 
No Telp/HP : 08114440517 
Tanggal wawancara : Tgl 12, Juli 2017 
 
Catatan (*) : 1. Pimred / Redaktur 
  2. Wartawan foto 
  
A. Teks Wawancara 
Fokus Pertama: Strategi wartawan dalam liputan foto headline  
1. Kemukakan pengetahuan dan pengalaman anda tentang pola kerja wartawan 
secara umum ketika melakukan peliputan peristiwa di lapangan? 
2. Bagaimana tugas dan fungsi (job desk) wartawan foto dalam struktur redaksi 
Harian Go Cakrawala? 
3. Persiapan apa saja yang dilakukan sebelum terjun di lapangan dalam rangka 
meliput suatu peristiwa? 
4. Kategori foto apa saja yang sering menjadi objek liputan peristiwa di lapangan 
untuk kepentingan foto headline Go Cakrawala: 
a. Spot News 
b. General News  
c. People in The News  
d. Daily Life 
e. Portraits  
f. Sport Photo 
g. Science and Technology Photo 
h. Art and Culture Photo 
i. Social and Environtment 
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5. Bagaimana pandangan anda tentang beberapa indikator yang menentukan 
kualitas fotojurnalistik: 
a. Nilai berita foto 
b. Etika foto 
c. Keahlian/Skill foto 
6. Apakah wartawan foto dalam konteks peliputan peristiwa juga menyusun 
naskah/teks berita di samping laporan fotojurnalistik? 
7. Deskripsikan beberapa aspek penting berikut berdasarkan pengalaman anda 
ketika menyusun laporan fakta/peristiwa: 
a. Headline 
b. Lead 
c. Latar informasi 
d. Kutipan sumber 
e. Pernyataan 
f. Penutup 
8. Kemukakan beberapa sampel tentang cara menekankan fakta peristiwa 
melalui teks berita maupun foto/grafik? 
 
Fokus Kedua; Kebijakan redaksional dalam penentuan foto headline  
1. Deskripsikan tugas dan fungsi Pimred dan Redaktur serta hubungan kerja 
(kolektivitas) dengan wartawan?  
2. Apakah ada kualifikasi personal yang dipersyaratkan dalam rekrutmen dan 
pembinaan SDM, khususnya terhadap wartawan foto?  
3. Bagaimana penilaian anda terkait kinerja wartawan foto Harian Go Cakrawala 
sejak dua tahun terkahir? 
4. Bagaimana gambaran kebijakan redaksi (agenda setting) dalam hal penentuan 
tema headline tentang peristiwa aktual di masyarakat? 
5. Menurut penilaian anda, kriteria apa saja yang dapat menentukan kualitas 
fotojurnalistik sehingga layak menjadi headline pada Harian Go Cakrawwala? 
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6. Bagaimana penilaian internal redaksi dan respon khalayak pembaca sejauh ini 
terkait pubilkasi fotojurnalistik pada Harian Go Cakrawala? 
Catatan : 1. Sifat wawancara mendalam dan bebas terpimpin  
  2. Keterangan wawancara dari informan dalam bentuk lisan maupun tertulis  
  3. Teks pertanyaan dapat diralat atau dikembangkan sesuai kondisi faktual di 
lapangan 
  4. Hasil wawancara disusun dalam bentuk transkrip kemudian diverifikasi oleh 
informan   
 
B. ITEM OBSERVASI/DOKUMENTASI 
1. Data Profil Media Harian Go Cakrawala 
2. Data sampel foto headline (kategori WPPF)  
3. Data sampel foto yang dirangkaikan bersama teks (caption) 
4. Dokumentasi foto kondisi kerja keredaksian (news room) 
5. Dokumentasi foto proses liputan wartawan foto di lapangan   




















 Narsum : Nasruddin S. Pdi 
Jabatan : Pimpinan Redaksi Harian Go Cakrawala 
Fungsi dan Tugas Pimred Harian Go Cakrawala: Mengontrol semua hal yang 
berkaitan dengan keredaksian, termasuk pada kinerja redaktur, kordinator liputan dan 
jurnalis/wartawan/fotografer. Selain itu, Pimred juga akan memimpin rapat, dimana 
dalam rapat tersebut akan dibahas bagaimana pola dan strategi peliputan yang akan 
dilakukan setiap hari. Selanjutnya, tugas redakturlah yang mengkordinasikan hal yang 
akan diliput kepada korlip. Korlip lah yang bertugas menyusun agenda setting untuk 
ditugaskan kepada jurnalis. Korlip sebagai perpanjangan tangan antara redaktur 
degan jurnalis. 
Terkait penerimaan / rekruitmen SDM ada kualifikasi tersendiri mengutamakan fresh 
graduate, memiliki kendaraan pribadi dan komunikatif serta minimal bisa berbahasa 
inggris. Pada peliputan khusus seperti desk ekonomi, sangat diperlukan penguasaan 
bahasa asing karena pada desk tersebutlah paling sering muncul bahasa asing. Khusus 
Fotografer (FG) harus menguasai teknik pengambilan gambar, menetukan angel yang 
baik, dan menangkap moment yang tepat.  
Penilaian kinerja FG selama dua tahun terakhir di Harian Go Cakrawala cukup baik, 
terlihat dari beberapa foto yang disetorkan, sudah memenuhi standar foto yang telah 
diinginkan oleh jajaran redaktur hingga pimred.  
Khusus halaman 1 harus berkaitan dengan agenda setting yang telah dirapatkan 
sebelumnya. Jikapun ada hal yang tiba-tiba terjadi atau bersifat peristiwa/ insidentil 
maka akan dikondisikan dan FG wajib menyesuaikan hal tersebut. Contohnya kasus 
penistaan agama. Meskipun menjadi isu nasional namun khusus di Sulawesi Selatan 
juga terjadi hal yang sama, ditambah lagi turun langsungnya Gubernur Sulsel untuk 
pertama kali berorasi sehingga menurut redaksi cakrawala hal tersebut layak untuk 
dihadirkan dalam halaman 1. 
Gambaran kebijakan untuk penentuan foto halaman 1 akan dirapatkan oleh pimred, 
redaktur dan korlip sehari sebelum menerbitkan. Khusus untuk momen momen 
nasional yang sudah diketahui tanggalnya seperti peringatan hari hiv aids. Melalui 
rapatlah akan dibahas seperti apa strategi pemberitaan harian cakrawala agar bisa 
menyajikan berita yang lebih baik dari media lainnya.  
Kualifikasi foto headline Harian Go Cakrawala ialah peristiwa harus booming, foto 
yang sangat diperlukan untuk mendukung sebuah berita yang akan diterbitkan pada 
halaman 1, jika foto itu bisa memberi efek bagi khalayak, seperti dampak kekeringan, 
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atau dampak kelangkaan bbm maka foto tersebut juga layak menempati Halaman 1. 
Setiap hari harus beda, desainnya juga beda. Intinya apa yang menjadi agenda atau 
strategi pemberitaan, foto harus menyesuaikan. 
Penilaian khalayak untuk foto jurnalistik yang diterbitkan cukup baik untuk sebuah 
perusahaan media, foto foto disalurkan sudah sesuai standar agar foto itu layak untuk 
dilihat oleh pembaca. 
 
 Narsum : Erick Didu  
Jabatan : Redaktur Foto / Penanggung Jawab Foto Harian Go Cakrawala 
Tanggung Jawab: setiap hari penanggung jawab foto bertugas menampung foto yang 
telah disetorkan oleh fg dan melakukan penyeleksian terhadap foto yang masuk  
Rekruitmen FG Harian Go Cakrawala: Mau bekerja keras, memiliki peralatan sendiri, 
yang lebih bagus memiliki pengalaman 
Kualifikasi foto : tidak dipungkiri fotografer setiap hari bisa menghadirkan foto yang 
baik, namun kadangkala juga biasa saja. Menurut narasumber, mood atau suasana 
hati FG juga bisa mempengaruhi mereka dalam hal pengambilan gambar.  
Agenda setting : proses penentuan atau penugasan FG dalam melakukan peliputan 
akan dimulai dengan rapat kecil bersama penanggungjawab foto dan masing masing 
fotografer. Mereka akan diberitahukan seperti apa strategi pemberitaan yang akan 
diterbitkan esok hari sehingga mereka bisa menyesuaikan untuk mengambil foto yang 
bisa mendukung berita tersebut. Namun tidak menutup kemungkinan semua harus 
sesuai penugasan, jika terjadi sebuah peristiwa dan menarik, maka itu akan menjadi 
utama dan bisa diterbitkan. 
Kriteria menentukan halaman 1: bersifat insidentil (peristiwa) , dan mendukung berita 
yang dimuat pada halaman 1. Misalnya, foto aksi 212, dimana salah seorang FG 
Cakrawala berhasil mendapatkan gambar Gubernur dengan ekspresi yang penuh 
semangat saat berorasi dihadapan massa. Foto tersebut menjadi moment langka untuk 
seorang gubernur yang notabene bahkan tidak pernah sekalipun turun langsung 
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